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Amsikan, Agustine Eleonora, 2020. AKTIVIITAS KOMBINASI EKSTRAK 
AKAR DAN BATANG KEMANGI HUTAN (Ocimum sanctum) 
SEBAGAI ANTIHIPERKOLESTEROL PADA TIKUS PUTIH 
(Rattus norvegicus) 
Pembimbing 1: apt. Yohana K. A. Mbulang, S.Farm, M. Farm 
Pembimbing 2: Drs. Aloysius Masan Kopon, M. Si. 
 
     Hiperkolesterolemia merupakan tingginya kadar total kolesterol dalam darah 
≥200 mg/dl. Kemangi hutan merupakan salah satu tanaman obat yang dapat 
digunakan sebagai obat hiperkolesterolemia Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui aktivitas antihiperkolesterolemia dan dosis yang paling baik dari 
kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan yang dapat memberikan efek 
antihiperkolesterolemia padda tikus putih yang diberi pakan diet lemak tinggi.  
     Penelitian ini menggunakan 25 ekor tikus yang dibagi dalam 5 kelompok yaitu 
kelompok kontrol positif diberikan simvastatin, kelompok kontrol negatif 
diberikan Na CMC 0,5%, kelompok Uji I diberikan kombinasi ekstrak akar dan 
batang kemangi hutan dengan dosis 50 mg/kg BB tikus, kelompok Uji II 
diberikan kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan dengan dosis 75 
mg/kg BB, dan kelompok Uji III diberikan kombinasi ekstrak akar dan batang 
kemangi hutan dengan dosis 100 mg/kg BB tikus. Pengukuran kadar kolesterol 
dan trigliserida menggunakan metode CHOD-PAP dan GPO-PAP.  
     Hasil uji analisis statistik menunjukkan adanya efek antihiperkolesterolemia 
dari ketiga dosis kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan. Dosis yang 
paling baik dalam menurunkan kolesterol total dan trigliserida dibandingkan 
dengan simvastatin adalah dosis III 100 mg/kg BB tikus. 
 
Kata kunci : Antihiperkolesterolemia, simvastatin, kombinasi ekstrak akar dan 















Amsikan, Agustine Eleonora, 2020. ANTIHYPERCOLESTEROLEMIA 
ACTIVITY OF THE ROOTS AND STEAM EXTRACTS OF Ocimum 
sanctum IN Rattus norvegicus 
Pembimbing 1: apt. Yohana K. A. Mbulang, S.Farm, M. Farm 
Pembimbing 2: Drs. Aloysius Masan Kopon, M. Si. 
 
     Hypercholesterolemia is a high level of cholesterol in the blood ≥ 200mg/dl. 
Ocimum sanctum is one of the medical plants that can be used as a 
hypercholesterolemic drug. This study aims to determine that 
antihypercholesterolemic activity and the best dose of the combination of extract 
of roots and stems of Ocimum sanctum which can provide 
antihypercholesterolemic effects in white rats fed a high fat diet.  
     This study used 25 rats divided into 5 groups, group positive control which 
was given simvastatin, group negative control with 0,5 % Na CMC, group test I 
was given a combination of extracts roots and stems Ocimum sanctum with dose 
of 50 mg/kg body weight of rats, group test II was given a combination of roots 
and stem Ocimum sanctum extracts at a dose of 75 mg/kg body weight of rats and 
group test III was given a combination of extracts of roots and stems Ocimum 
sanctum at a dose of 100 mg/kg body weight of rats. Measurement of cholesterol 
and triglyseride levels using the CHOP- PAP and GPO-PAP methods. 
     The results of statistical analysis showed that there was an 
antihypercholesterolemic effect from the three doses of the combination of root 
and stem extracts Ocimum sanctum. The best dose in reducing total cholesterol 
and triglycerides compared to simvastatin was dose III, which was 100 mg/kg 
body weight of rats. 
 
Keywords : Antihypercholesterol, simvastatin, combination of forest basil stem 
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1.1 Latar Belakang 
     Kolesterol adalah suatu senyawa lemak kompleks yang dihasilkan oleh 
tubuh untuk pembentukan sejumlah senyawa penting dalam tubuh, antara lain 
sintesis hormon seks dan asam kolat di hati (Magdalena, 2015: 48 ; Waani 
dkk., 2016: 2). Kolesterol adalah zat lilin atau lemak yang ditemukan pada 
sistem saraf, hati dan jantung. Tubuh membutuhkan kolesterol untuk 
membuat hormon, asam empedu dan vitamin D (Murray et al., 2009: 224). 
     Kolesterol dibagi menjadi dua jenis utama yaitu low-density lipoprotein 
(LDL) dan high-density lipoprotein (HDL). LDL membawa kolesterol dari 
hati melalui aliran darah ke sel. HDL membawa sisa kolesterol dan kolesterol 
jahat (LDL) dari aliran darah ke hati dan dikeluarkan dari sel (Anies, 2015: 
27). Pada lemak darah mengandung trigliserida serta fosfolipid dan asam 
lemak bebas yang berfungsi untuk menyimpan energi berlebih/lemak. 
Kolesterol total terdiri dari LDL, HDL dan lemak lain dalam darah (British 
Heart Foundation, 2014: 7). Tingkat kolesterol HDL yang tinggi dapat 
melindungi terjadinya serangan jantung dan stroke. Kadar kolesterol HDL 
yang rendah dapat meningkatkan risiko penyakit jantung. Kadar trigliserida 
tinggi dengan kolesterol LDL tinggi atau kolesterol HDL rendah dapat 
meningkatkan risiko serangan jantung dan stroke (Sunardi, 2019: 4-5). 
     Penyakit yang disebabkan kadar kolesterol berlebihan disebut 
hiperkolesterolemia. Hiperkolesterolemia merupakan tingginya kadar total 
kolesterol dalam darah ≥200 mg/dl (Lestari Widya, 2017: 268). 
Hiperkolesterolemia dapat terjadi karena gaya hidup yang tidak sehat, seperti 
mengkonsumsi makanan yang tidak seimbang dan kurangnya aktivitas 
olahraga. Tingginya kadar kolesterol dapat disebabkan oleh sintesis kolesterol 
dan penyerapan kolesterol yang tinggi dan juga karena kebiasaan konsumsi 
makanan tinggi lemak serta tinggi karbohidrat (Hernawati dkk., 2013: 2). 
Kolesterol berlebihan dalam darah dapat membentuk plak pada dinding 
pembuluh darah yang dapat menyebabkan penyempitan lumen yang 





mg/hari dapat meningkatkan kolesterol total sebanyak 2-3 mg/dl (Yani, 
2015).  
     Data World Health Organization (WHO) tahun 2015 menyatakan lebih 
dari 17 juta orang di dunia meninggal akibat penyakit jantung dan pembuluh 
darah, atau sekitar 31% dari seluruh kematian di dunia sebagian besar atau 
sekitar 8,7% juta orang disebabkan oleh penyakit jantung koroner. Hasil Riset 
Kesehatan Dasar (Riskesdas) Indonesia tahun 2018 menunjukkan bahwa 
sebesar 1,5% atau 15 dari 1.000 penduduk Indonesia menderita penyakit 
jantung koroner. Penyebab kematian tertinggi di Indonesia pada semua umur, 
menurut survey Sample Registration System (SRS) tahun 2014 menunjukkan 
12,9% kematian akibat penyakit jantung (Kemenkes, 2017).  
     Prevalensi hiperkolesterolemia di Indonesia pada kelompok usia 25-34 
tahun adalah 9,3% dan meningkat sesuai dengan pertambahan usia pada 
kelompok usia 55-64 hingga 15,5% (Aurora dkk., 2012: 195). 
     Profil Penyakit Tidak Menular (PTM) tahun 2016 pada Puskesmas di 
Provinsi NTT berada pada urutan ke-16 dari 34 Provinsi dengan % kolesterol 
tinggi yaitu 43,8% (Kemenkes RI, 2017: 25). Berdasarkan Riskesdas 2018 
proporsi kadar kolesterol total dan trigliserida pada penduduk umur ≥ 15 
tahun menurut karakterisiknya dapat dilihat pada tabel dibawah (Kemenkes 
RI, 2018: 150 dan 153):  
Tabel 1.1. Proporsi kadar kolesterol total dan trigliserida pada 
penduduk umur ≥ 15 tahun menurut karakterisiknya 
























Upaya pencegahan penyakit hiperkolesterolemia dapat dilakukan dengan 
berbagai cara seperti perubahan gaya hidup yaitu dengan mengkonsumsi jenis 
sayur dan buah yang mengandung tinggi serat dan antioksidan. Upaya lainnya 





yang dapat menurunkan kadar kolesterol dan atau trigliserida darah yang 
tinggi. Antilipemika dibagi menjadi 4 golongan obat yaitu pengikat asam 
empedu, asam nikotinat (niacin), fibrat dan statin. Obat yang paling sering 
digunakan adalah golongan statin antaralain simvastatin. Simvastatin dapat 
memberikan efek samping seperti rambut rontok (reversible), gangguan 
psikis (depresi, ketakutan, kecendrungan bunuh diri) dan kerusakan hati 
(hepatitis) (Tjay dan Rahardja, 2015: 577-578).  
     Penggunaan tumbuhan sebagai obat herbal merupakan pendekatan yang 
populer untuk perawatan kesehatan, dan juga merupakan suatu cara 
pengobatan di berbagai daerah berkembang (Hermin dkk, 2016: 77). 
Penggunaan tanaman obat herbal untuk mengobati penyakit hampir universal 
di kalangan masyarakat non-industri, dan lebih terjangkau daripada obat-
obatan modern yang mahal. WHO menyatakan bahwa saat ini penggunaan 
obat herbal untuk aspek perawatan kesehatan primer di beberapa negara Asia 
dan Afrika sebesar 80% (Anggarwal dan Mali, 2015: 1).  
Secara tradisional tanaman kemangi hutan digunakan sejak zaman 
peradaban kuno di India dan disebut sebagai Holy basil atau Tulsi. Semua 
bagian dari tanaman kemangi hutan dapat digunakan untuk pengobatan, 
terutama daun segar dan kering. Daun dan batang segar ekstrak kemangi 
hutan menghasilkan beberapa senyawa fenolik (antioksidan) seperti 
cirsilineol, circimaritin, isothymusin, apigenin dan asam rosameric, dan 
jumlah eugenol yang cukup banyak (Verma, 2016: 206). Kemangi hutan 
(Ocimum sanctum) juga mengandung kelompok senyawa kimia seperti 
alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin yang berperan dalam pengobatan 
herbal (M, Siva et al. 2016: 558). Senyawa aktif yang paling dikenal dari 
banyak senyawa aktif yang telah diidentifikasi dan diekstraksi dari kemangi 
hutan adalah eugenol  dan asam ursolat (Joshi dkk., 2017: 18). Kemangi 
hutan memiliki potensi sebagai ekspektoran, analgesik, antikanker, antiasma 
dan antiemetik. Minyak atsiri kemangi hutan mengandung eugenol yang 
merupakan kandungan terbanyaknya yang berkisar antara 40%-71%. Eugenol 





dengan mekanisme kerjanya terjadi penurunan sintesis lipid dari liver (Rahma 
dan Rahmi, 2014: 46). 
Hasil penelitian Samak et al. (2007: 124) menunjukkan bahwa ekstrak 
daun kemangi hutan (Ocimum sanctum) dengan dosis 25, atau 50 mg/kg berat 
badan dapat menurunkan LDL-Kolesterol, kolesterol dan  trigliserida di hati 
dan aorta pada kelinci albino jantan yang diberi kolesterol 0,5 g/hari selama 
45 hari. Menurut Suanarunsawat et al. (2011: 7), aktivitas antihiperlipidemik 
dan kardioprotektif minyak kemangi hutan (Ocimum sanctum) pada tikus 
yang diberi diet tinggi lemak dapat menurunkan profil lipid serum tinggi pada 
tikus yang diberi diet tinggi lemak selama tujuh minggu. Hasil penelitian oleh 
Rachmawati et al. (2019) menyatakan bahwa ekstrak daun kemangi dengan 
dosis 80 mg/kg BB yang dapat menurunkan kadar kolesterol yang signifikan. 
Di desa Bloro, Kecamatan Nita Kabupaten Sikka Kota Maumere diketahui 
pemanfaatan tanaman kemangi hutan (Ocimum sanctum) untuk mengobati 
stroke dilakukan dengan cara merebus daun kemangi hutan (Ocimum 
sanctum) kemudian air rebusannya diambil dan dipakai untuk mandi.  
     Hasil penelitian terdahulu menunjukkan belum adanya penelitian 
kombinasi akar dan batang tanaman kemangi hutan. Berdasarkan uraian di 
atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Aktivitas Kombinasi Ekstrak Akar dan Batang Kemangi Hutan (Ocimum 
sanctum) Sebagai Antihiperkolesterolemia Pada Tikus Putih (Rattus 
norvegicus)”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, maka masalah yang akan dikaji dirumuskan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana aktivitas antihiperkolesterolemia kombinasi ekstrak akar dan 
batang kemangi hutan (Ocimum sanctum) pada tikus putih (Rattus 
norvegicus). 
2. Berapakah dosis kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan 
(Ocimum sanctum) yang paling efektif dalam menurunkan kadar 





3. Bagaimana Sifat Fisikokimia dari kombinasi ekstrak akar dan batang 
kemangi hutan (Ocimum sanctum). 
4. Bagaimana komponen fitokimia dari kombinasi ekstrak akar dan batang 
kemangi hutan (Ocimum sanctum). 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui aktivitas antihiperkolesterolemia dari kombinasi 
ekstrak akar dan batang kemangi hutan (Ocimum sanctum) pada tikus 
putih (Rattus norvegicus). 
2. Untuk mengetahui dosis kombinasi ekstrak  akar dan batang kemangi 
hutan (Ocimum sanctum) dalam menurunkan kadar kolesterol total pada 
tikus putih (Rattus norvegicus). 
3. Untuk mengetahui sifat fisikokimia dari kombinasi ekstrak akar dan 
batang kemangi hutan (Ocimum sanctum). 
4. Untuk mengetahui komponen fitokimia dari kombinasi ekstrak akar dan 
batang kemangi hutan (Ocimum sanctum). 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan pada hasil penelitian ini sebagai berikut: 
1. Memberi informasi aktivitas antihiperkolesterolemia kombinasi ekstrak 
akar dan batang kemangi hutan (Ocimum sanctum) pada tikus putih 
(Rattus norvegicus). 
2. Memberi informasi dosis kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi 
hutan (Ocimum sanctum) yang efektif untuk menurunkan kadar 
kolesterol total pada tikus putih (Rattus norvegicus). 
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2.1 Tanaman Kemangi Hutan 
2.1.1 Konsep Kemangi Hutan 
     Kemangi hutan (Ocimum sanctum) merupakan tanaman asli India, 
Iran. Sekarang dibudidayakan di Mesir, Prancis, Hongaria, Italia, 
Maroko, AS. Kemangi hutan (Ocimum sanctum) secara alami 
ditemukan liar di daerah tropis dan subtropis di dunia. Kemangi hutan 
(Ocimum sanctum) tumbuh subur di iklim hangat dan sedang. Kemangi 
hutan memiliki batang tumbuh rendah, daunnya berwarna hijau terang 
sampai ungu, dan tumbuh di iklim tropis yang hangat (Khrisna et al., 
2014: 89). 
     Kemangi hutan (Ocimum sanctum) terdistribusi luas di seluruh India 
hingga 1.800 m di Himalaya dan pulau Andaman Nicobars. Tanaman 
ini didistribusikan secara luas di Asia, dan juga ditemukan di Australia, 
Afrika Barat dan beberapa negara Arab (Raina et al., 2013: 1727). 
2.1.2 Klasifikasi Tanaman Kemangi Hutan 
     Klasifikasi tanaman kemangi hutan menurut Kulkarni dan Adavirao 
(2018: 106-107) adalah sebagai berikut: 
Regnum    : Plantae  
Divisi    : Magnoliophyta 
Kelas  : Magnoliopsida 
Ordo  : Lamiales  
Keluarga    : Labiatae  
Gen    : Ocimum 
Spesis   : Ocimum sanctum 
2.1.3 Penamaan Tanaman Kemangi Hutan 
     Kemangi hutan mempunyai nama yang berbeda-beda di berbagai 








Gambar 2.1. Akar 
Kemangi Hutan  
Sumber : Amsikan (2019) 
 
Tabel 2.1. Nama Kemangi Hutan dari beberapa Negara 
Asal Nama Lokal 
Inggris Holy basil / sacred basil 
Hindi Kala Tulsi 
Sansekerta Tulsi 
Sumber : Kulkarni dan Adavirao (2018: 107) 
 
Tabel 2.2. Nama Kemangi Hutan dari beberapa Daerah 
Asal Nama Lokal 
Sumatera Ruku-Ruku, Ruruku 
Jawa Klampes, Lampes, Kemangen, Koroko 
Nusa Tenggara Uku-Uku 
Sulawesi Balakama 
Maluku Lufe-Lufe, Kemangiutan 
Kefa Kemangi hutan 
Sumber : Khrisna et al. (2014) 
2.1.4 Morfologi Tanaman Kemangi Hutan  
1. Akar kemangi hutan 
Tanaman kemangi hutan memiliki akar 
tunggang dan berwarna putih kotor. 
(Mangoting dkk., 2005 ; Sudarsono dkk., 
2002 : 41). 
 
 
2. Batang kemangi hutan 
Tanaman kemangi hutan memiliki batang 
bulat, bercabang banyak, dengan tinggi 
0,3-1,5 cm. Batang pokoknya berwarna 
hijau sering keunguan, dan ada yang 
berambut atau berbulu dan ada yang tidak 
berambut atau berbulu (Sudarsono dkk., 
2002 : 41). 
 
 
Gambar 2.2. Batang 
Kemangi Hutan  






3. Daun kemangi hutan 
Tanaman kemangi hutan memiliki daun 
tunggal, berhadapan, dan tersusun dari 
bawah keatas. Pajang tangkai daun 0,25-
3 cm dengan setiap helaian daun yang 
berbentuk bulat telur sampai elips, 
memanjang, dan ujung meruncing atau 
tumpul. Pangkal daun pasak sampai 
membulat, dikedua permukaan berambut 
halus, tepi daun bergerigi lemah, 
bergelombang atau rata (Sudarsono dkk., 
2002 : 41). 
4. Bunga kemangi hutan 
Bunga kemangi hutan tersusun pada 
tangkai bunga berbentuk menegak. 
Bunganya jenis hemafrodit, berwarna 
putih dan aroma sedikit wangi. Bunga 
majemuk berkarang dan di ketiak daun 
ujung terdapat daun pelindung berbentuk 
elips atau bulat telur dengan panjang 0,5-1 
cm. Kelopak bunga berbentuk bibir, sisi 
luar berambut kelenjar, berwarna ungu 
atau hijau, dan ikut menyusun buah. 
Mahkota bunga berwarna putih dengan 
benang sari tersisip di dasar mahkota dan 
kepala putik bercabang dua namun tidak 





Gambar 2.4. Bunga 
Kemangi Hutan  
Sumber : Amsikan (2019) 
 
Gambar 2.3. Daun 
Kemangi Hutan  






Gambar 2.5. Buah 
Kemangi Hutan  
Sumber : Amsikan (2019) 
5. Buah kemangi hutan 
Buah kemangi hutan berbentuk kotak 
berwarna cokelat tua, tegak dan tertekan 
dengan ujung membentuk kait melingkar. 
Panjang kelopak buah 6-9 mm. Biji 
berukuran kecil, bertipe keras, cokelat tua, 
tiap buah terdiri dari empat biji.  
 
2.1.5 Komponen Kimia Kemangi Hutan 
     Komponen kimia utama kemangi hutan adalah tanin (4,6%) dan 
minyak atsiri (hingga 2%). Jumlah minyak atsiri bervariasi sesuai 
dengan distribusi geografis dan variasi bahan antara lain: eugenol 
(hingga 62%), metyleugenol (hingga 86%), dan α- dan β-caryophyllene 
(hingga 42%), methylchavicol, linalool dan 1,8-cineole (WHO, 2002).  
     Kemangi hutan (Ocimum sanctum) juga mengandung kelompok 
senyawa kimia seperti alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin serta 
senyawa kimia antara lain glikosida, vitamin C, asam maleat, asam 
sitrat dan asam tartat (M, Siva et al. 2016: 558 ; Anggarwal dan Mali, 
2015: 3). Gambar struktur kimia senyawa-senyawa tersebut sebagai 
berikut: 
 
Gambar 2.6. Komponen Kimia Kemangi Hutan  






2.1.6 Manfaat Kemangi Hutan 
     Kemangi hutan digunakan selama ribuan tahun dalam buku 
Ayurveda, dalam ilmu kedokteran Hindu, untuk khasiat penyembuhan 
yang beragam (Krishna et al., 2014: 90).  
     Kemangi hutan (Ocimum sanctum) memiliki senyawa kimia eugenol 
yang telah terbukti memiliki sifat antioksidan yang signifikan dengan 
cara menghambat peroksidasi lipid dan hipokolesterolemia. Flavonoid 
dan beta karoten diketahui dapat menurunkan kadar kolesterol, 
trigliserida, LDL dan meningkatkan kadar HDL dengan menghambat 3-
Hydroxy-3-methylglutaryl Coenzyme A (HMG-CoA) reduktase yang 
berfungsi sebagai katalis dalam pembentukan kolesterol. Penghambatan 
3-Hydroxy-3-methylglutaryl Coenzyme-A (HMG-CoA) reduktase 
menghasilkan sintesis kolesterol, trigliserida dan LDL yang lambat 
mengakibatkan penurunan proses pembentukan kolesterol, trigliserida 
dan VLDL. Flavonoid juga dapat meningkatkan aktivitas Lechitin 
Cholesterol Acyl Taransferase (LCAT). LCAT adalah enzim yang 
dapat mengubah kolesterol bebas menjadi ester kolesterol yang lebih 
hidrofobik, sehingga ester kolesterol dapat mengikat partikel inti 
lipoprotein untuk membentuk HDL baru, untuk meningkatkan kadar 
HDL serum (Rachmawati dkk., 2019: 5). Senyawa lain yang ditemukan 
dalam ekstrak kemangi seperti tanin dapat mengurangi kadar kolesterol 
dengan mekanisme kerja membentuk ikatan dengan protein dan 
melapisis dinding usus halus (Mutia dkk., 2018). 
     Hasil penelitian Samak et al. (2007) menunjukkan bahwa ekstrak 
daun kemangi hutan dengan dosis 25, atau 50 mg/kg berat badan dapat 
menurunkan LDL-Kolesterol, kolesterol dan  trigliserida di hati dan 
aorta pada kelinci albino jantan yang diberi kolesterol 0,5 g/hari selama 
45 hari. 
     India menggunakan kemangi hutan (Ocimum sanctum) sebagai obat-
obatan herbal. Daun, bunga, batang, akar, biji dikenal memiliki aktivitas 
farmakologis yang berpotensi sebagai ekspektoran, analgesik, 





(Joshi, 2017: 262). Kemangi hutan dapat berfungsi sebagai obat 
pencegahan sindrom pernafasan akut yang parah (SARS) (Aggarwal 
dan Mali, 2015: 2). 
 
2.2 Senyawa Metabolit sekunder 
2.2.1 Alkaloid 
a. Konsep Alkaloid 
Alkaloid merupakan senyawa yang terdapat pada berbagai spesies 
tumbuhan berupa garam asam organik, seperti asam asetat, asam 
malat, asam oksalat, asam suksinat, atau beberapa asam tumbuhan 
spesifik lainnya (Kar, 2013: 427). 
b. Sumber dan Klasifikasi Alkaloid 
1) Sumber Alkaloid 
Sumber utama alkaloid ada pada tumbuhan angiospermae dan 
gimnospermae. Terutama pada biji, daun, ranting dan kulit 
kayunya. Kadar alkaloid yang terkandung pada masing-masing 
bagian berbeda-beda. Kulit kayu memiliki bagian yang paling 
banyak senyawa alkaloidnya 10-15% (Robinson, 1995: 283). 
2) Klasifikasi Alkaloid 
Alkaloid di klasifikasi menjadi 4 kelompok, antara lain: 
a) Klasifikasi Biosintetis 
Alkaloid ini merupakan hasil penelitian pada tumbuhan 
secara biosintetis, yang dikelompokan berdasarkan prekursor 
yang sama, tetapi memiliki distribusi taksonomi dan aktifitas 
farmakologi berbeda 
Contoh: 
a. Alkaloid indol yang diturunkan dari triptofan 
b. Alkaloid piperidin yang diturunkan darilisin 
c. Alkaloid pirolidin yang diturunkan dari ornitin 
d. Alkaloid feniletilamin yang diturunkan dari tirosin 







b) Klasifikasi Kimia 
Alakaloid diklasifikasikan berdasarkan kriteria inti hetero-
siklik utama, antara lain: 
1) Alkaloid pirolidin, contohnya higrin 
2) Alkaloid piperidin, contohnya lobelin 
3) Alkaloid pirolizidin, contohnya senesionin 
4) Alakloid tropana, contohnya atropin 
5) Alakloid kuinolin, contohnya kuinin 
6) Alakloid isokuinolin, contohnya morfin 
7) Alakloid aporfin, contohnya boldin 
8) Alakloid indol, contohnya ergometrin 
9) Alakloid imidazol, contohnya pilokarpin 
10) Alakloid diazosin, contohnya lupanin 
11) Alakloid purin, contohnya kafein 
12) Alakloid steroid, contohnya solanadium 
13) Alakloid amino, contohnya efedrin 
14) Alakloid diterpen, contohnya akonitin 
c) Klasifikasi Farmakologis 
Contoh: 
1) Morfin sebagai analgestik narkotik 
2) Kuinin sebagai antimalaria 
3) Striknin sebagai rangsangan refleks 
4) Lobelin sabagai stimulant pernapasan 
5) Boldin sebagai koleretik dan laksatif 
6) Akonitin sebagai neuralgia 
7) Pilokarpin sebagai senyawa antiglaukoma dan miotik 
8) Ergonovin sebagai oksitoksik 
9) Efedrin sebagai bronkodilator 
10) Narkein sebagai analgesik (narkotik) dan antitusif.  
d) Klasifikasi Taksonomik 
     Taksonomik yang paling umum adalah genus, subgenus, 





mencakup banyak alkaloid berdasarkan distribusi masing-
masing pada berbagai famili tumbuhan. Beberapa contoh 
umum famili tumbuhan dan berbagai spesies yaitu: 
1. Alkaloid Cannabinaceae, contohnya Cannabis sativa Linn 
(ganja, mariyuana) 
2. Alkaloid Rubiaceae, contohnya Cinchona Sp (kinin), 
Mitragyana speciosa Korth (katum, kratum, kutum) 
3. Alkaloid Solananceae, contohnya Atropa belladonna L 
(deadly nightshead, belladona), Capsicumannum L 
(cabaimanis, paprika), Mandragora officinaru L (mandrak, 
tomat), Nicotiana glauca R. Grah (pohon tembakau) (Kar, 
2013: 449-450). 
Beberapa struktur senyawa alkaloid disajikan pada 





c. Sifat Fisika Dan Kimia Alkaloid 
1) Sifat Fisika Alkaloid 
     Senyawa alkaloid yang telah diisolasi mempunyai sifat fisik 
yang berbeda dan berupa padatan kristal garam dan titik lebur 
tertentu, misalnya kokain dengan titik lebur 98
°
C. Ada senyawa 
alkaloid yang tidak mempunyai bentuk yang teratur (amorf) dan 
ada yang berupa cairan seperti nikotin dan konim. Pada senyawa 
alkaloid yang lain kebanyakan tidak berwarna tetapi ada senyawa 
alkaloid yang kompleks mempunyai warna seperti aromatik, 
Gambar 2.7. Struktur Beberapa Senyawa Alkaloid 






misalnya berberin berwarna kuning dan betanin berwarna merah. 
     Senyawa alkaloid mempunyai warna tertentu juga dapat larut 
dalam pelarut tertentu. Pada umumnya, senyawa alkaloid hanya 
dapat larut dalam pelarut organik. Meskipun beberapa 
pseudoalkaloid larut dalam air. 
2) Sifat Kimia Alkaloid 
     Senyawa  alkaloid  bersifat  basa,  tergantung  adanya  
pasangan elektron bebas  pada  atom  nitrogen.  Jika suatu gugus 
fungsional pada posisi yang berdekatan dengan atom nitrogen 
bersifat melepaskan elektron, misalnya gugus alkil, elektron pada 
atom nitrogen akan menarik senyawa alkil sehingga senyawa 
nitrogen lebih bersifat basa. Sebaliknya jika suatu gugus 
fungsional yang berdekatan dengan atom nitrogen bersifat  
menarik elektron, misalnya gugus karbonil, maka kesediaan 
elektron berkurang dan pengaruh yang ditimbulkan adalah 
alkaloid dapat bersifat netral atau bahkan bersifat asam. 
     Kebasaan   senyawa   alkaloid menyebabkan senyawa tersebut 
sangat mudah mengalami dekomposisi, terutama oleh panas sinar 
matahari dengan adanya oksigen. Hasil reaksi sering berupa N-
oksida. Pembentukan garam dengan senyawa organik seperti 
tartarat, sitrat, atau senyawa anorganik seperti asam hidroklorida 
atau sulfat sering mencegah dekomposisi (Robinson, 1995: 284-
285). 
d. Manfaat Alkaloid 
Alkaloid dapat dimanfatkan untuk mengobati penyakit asma, 
mengurangi rasa sakit akibat asam urat, sebagai antibiotik (untuk 
sakit tenggorokan, infeksi kulit), meningkatkan daya pikir, 
menurunkan sekresi dan motilitas lambung (Robinson, 1995: 283). 
e. Identifikasi Alkaloid 
Analisis senyawa alkaloid pada suatu ekstrak menggunakan 






1. Reagen Mayer 
Reagen Mayer dibuat menggunakan KI 6 g yang dilarutkan dalam 
aquadest sebanyak 10 mL dan HgCl2 1,358 g yang dilarutkan 
dalam 60 mL aquadest, kemudian kedua larutan KI dan HgCl2 
dicampur dan ditambahkan aquadest hingga volume larutan 100 
mL. 
Reaksi kimia reagen Mayer: 
4 KI(aq) + HgCl2(aq) ‹ K2HgI4 (aq) +2KCl(aq) 




Hasil reaksi menunjukan positif mengandung senyawa alkaloid 
apabila terdapat endapan putih dalam suasana sedikit asam 








2. Reagen Wagner 
     Reagen Wagner dibuat menggunakan KI 5 g dan serbuk I2 4 g, 
dilarutkan dalam aquadest 100 mL. Reaksi kimia reagen Wagner 
sebagai berikut: 




   +  I3
-
(aq) 
     Hasil reaksi menunjukan positif mengandung senyawa 
alkaloid apabila terdapat endapan cokelat dalam suasana sedikit 
asam (Mulyono, 2005: 65). Reaksi alkaloid dengan reagen 








1. Konsep Flavonoid 
Flavonoid merupakan jenis senyawa yang mengandung fenol yang 
banyak terdapat di alam pada tanaman tingkat tinggi. Flavonoid 
banyak ditemukan pada bagian tumbuhan seperti bunga, daun, 
ranting, buah, kayu, kulit kayu, dan akar. Golongan flavonoid dapat 
digambarkan sebagai deretan senyawa C6-C3-C6. Artinya, kerangka 
karbon terdiri dari dua gugus C6 (cincin benzena tersubsitusi). 
Deretan senyawa ini dapat  menghasilkan  3  jenis struktur yakni 1,3 
diaril propana (flavonoid), 1,2 diaril propana (isoflavonoid), dan 1,1 
diaril propana (neoflavonoid) (Robinson, 1995: 191; Achmad, 1986: 
2-3). 
2. Sumber dan Klasifikasi Flavonoid 
a. Sumber Flavonoid 
Flavonoid terdapat pada seluruh dunia tumbuhan mulai dari 
fungus sampai angiospermae. Pada tumbuhan tinggi, flavonoid 
terdapat baik dalam bagian vegetatif maupun dalam bunga 
(Robinson, 1995: 191). 
b. Klasifikasi Flavonoid 
Senyawa flavonoid memiliki beberapa turunan yang sangat 
bergantung pada tingkat oksidasi rantai propana diantaranya 
flavonon, flavanonol, flavon, flavonol, isoflavon, kalkon, dan 
sebagainya. Beberapa jenis flavonoid serta struktur dasar masing-





Gambar 2.8. Struktur Beberapa Jenis Flavonoid 
Sumber: Achmad (1986: 16) 
3. Sifat Fisika dan Kimia Flavonoid 
a. Sifat Kimia Flavonoid 
Flavonoid banyak ditemukan sebagai glikosida dan bersifat basa 
apabila bereaksi dengan asam mineral menghasilkan garam 
flavilium yang berwarna (Achmad, 1986: 17). 
b. Sifat Fisika Flavonoid 
Senyawa flavonoid merupakan zat yang berwarna merah, ungu, 
dan biru dan sebagian zat berwarna kuning yang banyak 
ditemukan dalam tumbuhan. Flavonoid larut dalam air, eter, 
kloroform dan dapat diekstraksi dengan etanol 70% (Achmad, 
1986: 17). 
4. Manfaat Flavonoid 
Manfaat flavonoid pada tumbuhan ialah sebagai pengatur tumbuh, 
pengaturan fotosintesis, kerja antimikroba dan antivirus. Falavonoid 
banyak digunakan untuk pengobatan tradisional karena memilik efek 
terhadap macam-macam organisme. Flavonoid merupakan 
komponen aktif tumbuhan untuk mengobati gangguan fungsi hati 
sebagai antioksidan dan berfungsi menetralisir radikal bebas dan 
dengan demikian meminimalkan efek kerusakan pada sel dan 
jaringan tubuh. Radikal bebas adalah molekul yang sangat reaktif 






5. Idetifikasi Flavonoid 
Analisis flavonoid menggunakan pereaksi-pereaksi antara lain: 
a. Reagen Wilsater Sianidin 
Reagen Wilsater Sianidin dibuat menggunakan larutan HCl dan 
serbuk magnesium (Mg). Hasil reaksi menunjukan positif 
mengandung senyawa flavonoid apabila terdapat warna merah, 
kuning atau orange yang dihasilkan. Reaksi HCl dalam air 
sebagai berikut: 









(l)                Mg
2+
(aq) + H2(g) 
Reaksi flavonoid dengan reagen Wilstater Sianidin sebagai 
berikut: 
 
1) Jika tidak tercampur dengan pigmen lain, flavonoid dapat 
dideteksi dengan uap amonia dan akan memberikan warna 
spesifik untuk masing-masing golongan. Falavon dan flavonol 
akan memberikan warna kuning sampai kuning kemerahan. 
Antosianin berwarna merah biru sedangkan flavonol 
menimbulkan warna orange dan cokelat. 
2) Pereaksi aluminium klorida dapat membentuk kompleks 
dengan flavonoid menimbulkan warna kuning. Reaksi antara 





antara gugus hidroksil dan keton yang bertetangga atau dengan 
gugus hidroksil yang saling bertetangga. 
2.2.3 Saponin 
1. Konsep Saponin 
Saponin merupakan senyawa dalam bentuk glikosida yang terikat 
dengan steroid atau triterpena. Senyawa saponin tersebar luas pada 
tumbuhan tingkat tinggi. Saponin diberi nama demikian karena 
sifatnya yang menyerupai sabun atau “sapo” (Robinson, 1995: 157). 
2. Sumber dan Klasifikasi Saponin  
a. Sumber Saponin 
Senyawa saponin banyak dijumpai pada tanaman. Saponin juga 
ditemukan dalam Gymnostemma pentaphyllum (Genus 
Gymnostemma, Famili (Cucurbitaceae) dalam bentuk yang 
disebut Gipenosida, dan ginseng (Genus Panax, Famili 
Araliaceae) dalam bentuk yang disebut ginsenosida. Di dalam 
keluarga-keluarga tersebut, golongan senyawa saponin dijumpai 
dalam berbagai bagian tanaman antara lain daun, batang, akar, 
biji, bunga dan buah (Robinson, 1995: 157) 
b. Klasifikasi Saponin 
     Saponin dibedakan atas dua jenis yaitu saponin steroid dan 
saponin triterpenoid. Saponin steroid tersusun atas inti steroid 
(C27) dengan molekul karbohidrat. Saponin steroid dihidrolisis 
menghasilkan satu aglikon yang dikenal sebagai sapogenin. 
Saponin triterpenoid tersusun atas inti triterpenoid dengan 
molekul karbohidrat. Dihidrolisis menghasilkan suatu aglikon 
yang disebut sapogenin. 
     Struktur senyawa saponin dapat disajikan sebagai berikut: 







Gambar 2.9. Struktur Dasar Senyawa Saponin  
        Steroid dan Triterpenoid  
        Sumber : Robinson (1995: 157) 
3. Sifat Fisika dan Kimia Saponin 
a. Sifat Kimia Saponin 
Menghemolisa eritrosit, merupakan racun kuat untuk ikan dan 
amfibi, membentuk persenyawaan dengan kolesterol dan hidroksi 
steroid, sulit untuk dimurnikan dan diidentifikasi dan mempunyai 
berat molekul relatif tinggi (Robinson, 1995: 157). 
b. Sifat Fisika Saponin 
Saponin mempunyai rasa pahit, dalam air membentuk busa yang 
stabil. 
4. Manfaat Saponin 
Manfaat saponin sebagai berikut: 
a. Mengusir kolesterol di usus besar sebelum terserap ke dalam 
aliran darah. 
b. Berfungsi sebagai pembersih sekaligus antiseptik. 
c. Mampu mengikat kolesterol dalam darah (Robinson, 1995: 157). 
5. Identifikasi Saponin 
Uji saponin dilakukan dengan metode Forth yaitu dengan cara 
memasukan sampel ke dalam tabung reaksi, ditambahkan aquadest, 
dikocok selama 30 detik. Diamati perubahan yang terjadi. Apabila 
terbentuk busa yang mantap (tidak hilang selama 30 detik) maka 
identifikasi menunjukan adanya saponin. Timbulnya busa pada uji 
Forth menunjukan adanya glikosida yang mempunyai kemampuan 
membentuk buih dalam air yang terhidrolisis menjadi glukosa dan 






Gambar 2.10. Reaksi Senyawa Saponin dan Air 
Sumber : Robinson (1983 : 158) 
2.2.4 Tanin 
1. Konsep Tanin 
Tanin merupakan bagian yang tersebar luas dalam tanaman, seperti 
daun, buah yang belum matang, batang dan kulit kayu. Pada buah 
yang belum matang, tanin digunakan sebagai energi dalam proses 
metabolisme dalam bentuk oksidasi tanin. Tanin dapat dikatakan 
sebagai sumber asam pada buah (Robinson, 1995: 71). 
2. Sumber dan Klasifikasi Tanin 
a. Sumber Tanin 
Tanin tersebar pada seluruh bagian tumbuhan, seperti pada daun, 
batang, kulit kayu, dan buah. Distribusi tanin hampir diseluruh 
spesies tanaman dan biasanya ditemukan pada gymnospermae dan 
angiospermae. Tanin terletak pada vakuola atau bagian 
permukaan tanaman (Robinson, 1995: 71). 
b. Klasifikasi Tanin 
     Tanin diklasifikasikan sebagai tanin terhidrolisis dan tanin 
terkondensasi. Tanin terhidrolisis mengandung ikatan ester yang 
dapat terhidrolisis jika dididihkan dalam asam klorida encer. 
Hasil hidrolisis ester adalah gula sederhana seperti glukosa, dan 
asam polifenolat seperti asam kuinat, asam fenolat dan asam galat 
(Robinson, 1995: 71). 
     Tanin terkondensasi atau disebut proantosianidin, merupakan 
polimer dari katekin (flavan-3-ol) dan leukoantosianidin (flavan-





flavonoid yang tersebar luas di alam, dimana struktur senyawanya 
sebagai berikut: (Robinson, 1995: 193). 
Gambar 2.11. Struktur Senyawa Tanin Terhidrolisis  
                                dan Tanin Terkondensasi 
Sumber : Robinson (1995: 73, 193) 
3. Sifat Fisika dan Kimia Tanin 
a. Sifat Fisika Tanin 
Sifat fisika tanin sebagai berikut: 
1) Merupakan senyawa kompleks dalam bentuk campuran 
polifenol yang sukar dipisahkan sehingga sukar 
mengkristal. 
2) Tanin dapat diidentifikasikan dengan kromatografi. 
3) Senyawa fenol dari tanin mempunyai aksi adstrigensia, 
antiseptik dan pemberi warna. 
b. Sifat Kimia Tanin 
Sifat kimia tanin sebagai berikut: 
1. Apabila dilarutkan ke dalam air, tanin akan membentuk 
koloid yang memiliki rasa asam dan sepat. 
2. Mengendapkan larutan alkaloid. 
3. Larutan alkali tanin mampu mengoksidasi oksigen. 
4. Mengendapkan protein dari larutannya dan bereaksi dengan 
protein yang tidak dipengaruhi oleh enzim protiolitik. 
4. Manfaat Tanin 
Manfaat tanin antara lain: 





bagian tertentu pada tanaman, misalnya buah yang belum 
matang, pada saat matang taninnya hilang. 
b) Sebagai anti hama bagi tanaman sehingga mencegah serangga 
dan fungi. 
c) Digunakan dalam proses metabolisme pada bagian tertentu 
tanaman. 
d) Efek terapinya sebagai adstrigensia jaringan hidup misalnya 
pada gastrointestinal kulit. 
e) Efek terapi yang lain sebagai antiseptik pada jaringan luka, 
misalnya luka bakar, dengan cara mengendapkan protein. 
f) Sebagai pengawet dan penyamak kulit. 
g) Reagensia di Laboratorium untuk deteksi gelatin, protein dan 
alkaloid. 
h) Sebagai antidotum (keracunan alkaloid) dengan cara 
mengeluarkan asam tamak yang tidak larut. 
5. Identifikasi Tanin 
Analisis tanin dilakukan mengunakan gelatin. Tanin dapat 
mengendapkan gelatin (protein). Hasil reaksi menunjukkan positif 
mengandung senyawa tanin apabila terdapat endapan cokelat 














































































































































Ikatan hidrogen antara tanin
dan gelatin
Tanin mengendap
Gambar 2.12.  Reaksi Senyawa Tanin dan Gelatin 






2.2.5 Triterpenoid dan Steroid 
1) Konsep Triterpenoid dan Steroid 
Triterpenoid merupakan senyawa yang kerangka karbonnya berasal 
dari enam unit isoprena dan secara biosintesis diturunkan dari 
hidrokarbon C30 asiklik. Senyawa ini berstruktur siklik yang relatif 
kompleks, kebanyakan berupa alkohol, aldehida, atau asam 
karboksilat (Harborne, 1987: 174). Sterol merupakan triterpena yang 
kerangka dasarnya sistem cincin siklo pentane perhidro fenantrena 
(Harborne, 1987: 174). Nama sterol dipakai khusus untuk alkohol, 
tetapi karena semua steroid tumbuhan berupa alkohol dengan gugus 
hidroksil pada C-3, maka sering kali disebut sterol (Robinson, 1995: 
154). 
2) Sumber dan Klasifikasi Triterpenoid dan Steroid  
a. Sumber Triterpenoid dan Steroid 
Triterpenoid tersebar luas dalam damar, gabus dan kutin 
tumbuhan. Triterpenoid  yang  penting  adalah  hidrokarbon  
skualena,  yang  diisolasi untuk pertama kali  dari  minyak  hati  
ikan  hiu,  tetapi  ditemukan  juga  dalam minyak nabati (misalnya 
minyak zaitun). Salah satu senyawa triterpenoid yang paling 
dikenal adalah lanosterol terdapat dalam lemak wol, khamir dan 
beberapa senyawa tumbuhan tinggi (Robinson, 1995: 152). 
b. Klasifikasi Triterpenoid dan Steroid 
Triterpenoid dapat dibagi menjadi 4 golongan senyawa yaitu 
triterpen sebenarnya, steroid, saponin dan glikosida jantung. 
Menurut asalnya senyawa steroid dibagi atas: 
1. Zoosterol, yaitu steroid yang berasal dari hewan misalnya 
kolesterol. 
2. Fitosterol, yaitu steroid yang berasal dari tumbuhan 
misalnya sitosterol dan stigma sterol (Harborne, 1987: 
148-149). 

















3) Sifat Fisika dan sifat Kimia Triterpenoid dan Steroid 
a. Sifat Fisika Triterpenoid dan Steroid 
Pada temperatur kamar, triterpenoid dan steroid merupakan cairan 
tidak berwarna, tetapi jika teroksidasi. Warna triterpenoid akan 
berubah menjadi gelap. Triterpenoid dan steroid mempunyai bau 
yang khas, indeks bias tinggi, kebanyakan merupakan senyawa 
optik aktif, kerapatan lebih kecil dari air, larut dalam pelarut 
organik seperti eter dan alkohol (Sirait, 2007: 213). 
b. Sifat Kimia Triterpenoid dan Steroid 
Triterpenoid dan steroid merupakan senyawa tidak jenuh (rantai 
terbuka ataupun siklik). Isoprenoid kebanyakan bentuknya kiral 
dan terjadi dalam dua bentuk enantiomer (Sirait, 2007: 213). 
4) Manfaat Triterpenoid dan Steroid 
Senyawa triterpenoid dan steroid memiliki komponen aktif sebagai 
obat yang digunakan untuk terapi penyakit diabetes, gangguan 
menstruasi, patukan ular, gangguan kulit, kerusakan hati dan malaria 
(Robinson, 1983: 154). 
5) Identifikasi Triterpenoid dan Steroid 
Analisis triterpenoid dan steroid banyak digunakan ialah reaksi 
Lieberman-Burchard (anhidrat asetat-H2SO4 pekat), dengan 
kebanyakan triterpena dan sterol memberikan warna hijau-biru 






Gambar 2.14. Reaksi Lieberman-Burchard 
Sumber : Sirait (2007: 213) 
 
2.3 Sifat Fisikokimia 
2.3.1 Massa Jenis 
     Massa jenis atau Density (ρ) didefinisikan sebagai massa persatuan 
volume. Massa jenis merupakan sifat khas dari suatu zat murni. Massa 
jenis rata-rata setiap benda merupakan total massa dibagi degan total 
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m : Massa 
V : Volume (Sinila, 2016 : 3) 
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     Cara mencari massa jenis dalam sistem MKS (Meter, Kilogram, 
Sekon atau detik) dan cgs (sentimeter, gram, sekon atau detik) yang 



















     Massa jenis suatu zat tidak ditentukan oleh massa, volume, dan 
bentuk benda, melainkan ditentukan oleh jenis zat. Massa jenis suatu 
bahan obat memiliki hubungan terhap aktivitasnya di dalam tubuh 
manusia. Semakin besar massa jenis suatu bahan obat menunjukan 
molekul obat semakin besar, hal ini berpengaruh terhadap proses difusi 
obat dalam sel tubuh semakin lama. 
2.3.2. Kelarutan 
     Kelarutan atau solubilitas merupakan kemampuan suatu zat terlarut, 
agar larut dalam suatu pelarut. Kelarutan dinyatakan dalam jumlah 
maksimum zat terlarut yang larut dalam suatu pelarut pada 
kesetimbangan. Larutan hasil disebut larutan jenuh. Daya larut zat 
berbeda-beda, tergantung sifat zat terlarut dan pelarutnya. Ada beberapa 
zat yang mudah larut dan ada pula yang sukar larut. Kelarutan dapat 
dinyatakan dalam gram zat terlarut per 100 mL atau 100 g pelarut 
(Santoso, 2008: 86). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kelarutan: 
1. Pengaruh Jenis Zat  
     Zat-zat dengan struktur kimia yang mirip umumnya dapat saling 
bercampur dengan baik, sedangkan zat-zat yang struktur kimianya 
berbeda umumnya kurang dapat saling bercampur. Senyawa bersifat 
polar akan mudah larut dalam pelarut polar, sedangkan senyawa 
nonpolar akan mudah larut dalam pelarut nonpolar. Misalnya alkohol 
dan air bercampur sempurna, air dan eter bercampur sebagian, 
sedangkan minyak dan air tidak bercampur (Santoso, 2008: 87). 
2. Pengaruh Temperatur  
     Kelarutan gas umumnya berkurang pada temperatur yang lebih 
tinggi. Misalnya jika air dipanaskan, timbul gelembung-gelembung 
gas yang keluar dari dalam air, sehingga gas yang terlarut dalam air 





pada temperatur yang lebih tinggi. Ada beberapa zat padat yang 
kelarutannya berkurang pada temperatur yang lebih tinggi, misalnya 
natrium sulfat dan serium sulfat (Santoso, 2008: 87). 
3. Pengaruh tekanan pada kelarutan  
     Perubahan tekanan pengaruhnya kecil terhadap kelarutan zat cair 
atau padat. Perubahan tekanan sebesar 500 atm hanya merubah 
kelarutan NaCl sekitar 2,3% dan NH4Cl sekitar 5,1%. Kelarutan gas 
sebanding dengan tekanan parsialgas itu (Santoso, 2008: 88). 
     Kelarutan suatu kelompok senyawa obat bahan alam erat 
hubungannya dengan aktivitas obat tersebut dalam tubuh manusia. 
Polar atau non polarnya suatu senyawa yang masuk ke dalam tubuh 
akan menentukan larutnya senyawa tersebut terhadap cairan tubuh 
manusia. Apabila senyawa yang masuk ke dalam tubuh bersifat polar 
maka akan larut dalam cairan tubuh yang bersifat polar, sebaliknya 
apabila senyawa yang masuk ke dalam tubuh bersifat non polar maka 
akan larut dalam cairan tubuh yang bersifat non polar (Siswandono, 
1998: 7). 
2.3.3. Titik Didih 
Titik didih adalah suhu pada saat tekanan uap sama dengan tekanan 
atmosfer. Titik didih cairan tergantung besarnya tekanan atmosfer. 
Makin besar tekanan atmosfer, makin tinggi suhu yang diperlukan 
untuk memberikan tekanan uap yang dapat menandinginya. Titik didih 
pada tekanan 1 atm (760 torr) dinamakan titik didih normal. Titik didih 
merupakan salah satu sifat fisika yang dapat digunakan untuk 
memperkirakan secara tidak langsung kuatnya gaya tarik antar molekul 
dalam cairan. Cairan yang gaya tarik antar molekulnya kuat memiliki 
titik didih yang tinggi (Brady, 1999: 562-563). 
2.4. Metode Ekstraksi Simplisia 
2.4.1 Simplisia 
     Simplisia adalah bahan alam yang telah dikeringkan yang digunakan 
untuk pengobatan dan belum mengalami pengolahan, kecuali 





3). Simplisia dibedakan menjadi simplisisa nabati, simplisia hewani dan 
simplisia pelikan atau mineral. 
     Simplisia nabati adalah simplisia yang berupa tanaman utuh, bagian 
tanaman atau eksudant tanaman. Simplisia hewani adalah simplisia 
yang berupa hewan utuh, bagian hewan atau zat-zat berguna yang 
diperoleh dari hewan piaraan atau hewan liar. Simplisia pelikan atau 
hewani adalah simplisia yang berupa bahan pelikan atau mineral yang 
belum diolah atau telah diolah dengan cara sederhana dan belum berupa 
zat kimia murni (Endarini, 2016: 11). 
     Simplisia yang aman dan berkhasiat adalah simplisia yang tidak 
mengandung bahaya kimia, mikrobiologis dan bahaya fisik, serta 
mengandung zat aktif yang berkhasiat. Ciri simplisia yang baik adalah 
dalam kondisi kering (kadar air <10%), untuk simplisia daun, bila 
diremas bergemerisik dan berubah menjadi serpihan, simplisia bunga 
bila diremas, bergemerisik dan berubah menjadi serpihan atau mudah 
dipatahkan, dan simplisia buah dan rimpang (irisan) bila diremas mudah 
dipatahkan. Ciri lain simplisia yang baik dalah tidak berjamur, dan 
berbau khas menyerupai bahan segarnya (Hartini dan Wulandari, 2016: 
7). 
2.4.2. Ekstrasi 
     Ekstraksi adalah kegiatan penarikan kandungan kimia yang dapat 
larut sehingga terpisah dari bahan yang tidak dapat larut dengan pelarut 
cair. Simplisia yang diekstrak mengandung senyawa aktif yang dapat 
larut dan senyawa yang tidak dapat larut seperti serat, karbohidrat, 
protein dan lain-lain. Senyawa aktif yang terdapat dalam berbagai 
simplisia dapat digolongkan ke dalam golongan minyak atsiri, alkaloid, 
flavonoid dan lain-lain. Dengan diketahuinya senyawa aktif yang 
dikandung simplisia akan mempermudah pemilihan pelarut dan cara 
ekstraksi yang tepat. Simplisia yang lunak seperti rimpang dan daun 
mudah diserap oleh pelarut, karena itu pada proses ekstraksi tidak perlu 





kulit akar susah diserap oleh pelarut, karena itu perlu diserbuk sampai 
halus (Depkes RI, 2000). 
     Menurut Depkes RI (2000) ekstraksi dibagi menjadi 2 kelompok 
yaitu: 
1. Ekstraksi dengan menggunakan pelarut 
a. Cara dingin 
1. Maserasi 
Maserasi adalah proses pengekstrakan simplisia dengan 
menggunakan pelarut dengan beberapa kali pengocokan atau 
pengadukan pada temperatur ruangan (kamar). Secara 
teknologi termasuk ekstraksi dengan prinsip metode 
pencapaian konsentrasi pada keseimbangan. 
2. Perkolasi 
Perkolasi adalah ekstraksi dengan pelarut yang selalu baru 
sampai sempurna (exhaustive extraction) yang umumnya 
dilakukan pada temperatur ruangan. Proses terdiri dari tahapan 
pengembangan bahan, tahap maserasi antara, tahap perkolasi 
sebenarnya (penetesan/penampungan ekstrak), terus menerus 
sampai diperoleh ekstrak (perkolat) yang jumlahnya 1- 5 kali 
bahan. 
b. Cara panas 
1. Refluks 
Refluks adalah ekstraksi dengan pelarut pada temperatur titik 
didihnya, selama waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas 
yang relatif konstan dengan adanya pendingin balik. Umumnya 
dilakukan pengulangan proses pada residu pertama sampai 3-5 
kali sehingga dapat termasuk proses ekstraksi sempurna. 
2. Soxhlet 
Soxhlet adalah ekstraksi menggunakan pelarut yang selalu 
baru yang umumnya dilakukan dengan alat khusus sehingga 
terjadi ekstraksi kontinu dengan jumlah pelarut relatif konstan 






Digesti adalah maserasi kinetik (dengan pengadukan kontinu) 
pada temperatur yang lebih tinggi dari temperatur ruangan 
(kamar), yaitu secara umum dilakukan pada temperatur 40 – 50 
°C. 
4. Infus 
lnfus adalah ekstraksi dengan pelarut air pada temperatur 
penangas air (bejana infus tercelup dalam penangas air 
mendidih, temperatur terukur 96-98 °C) selama waktu tertentu 
(15 - 20 menit). 
5. Dekok 
Dekok adalah infus pada waktu yang lebih lama (~30 °C) dan 
temperatur sampai titik didih air. 
6. Destilasi uap 
Destilasi uap adalah ekstraksi senyawa kandungan menguap 
(minyak atisiri) dari bahan (segar atau simplisia) dengan uap 
air berdasarkan peristiwa tekanan parsial senyawa kandungan 
menguap dengan fase uap air dari ketel secara kontinu sampai 
sempurna dan diakhiri dengan kondensasi fase uap campuran 
(senyawa kandungan menguap ikut terdestilasi) menjadi 
destilat air bersama senyawa kandungan yang memisah 
sempuma atau memisah sebagian. 
2. Cara ekstraksi lainnya 
a. Ekstraksi berkesinambungan 
Proses ekstraksi yang dilakukan berulangkali dengan pelarut 
yang berbeda atau resirkulasi cairan pelarut dan prosesnya 
tersusun berturutan beberapa kali. Proses ini dilakukan untuk 
meningkatkan efisiensi (jumlah pelarut) dan dirancang untuk 








b. Superkritikal karbondioksida  
Penggunaan prinsip superkritik untuk ekstraksi serbuk simplisia, 
dan umumnya digunakan gas karbondioksida. Dengan  variabel  
tekanan  dan temperatur   akan diperoleh spesifikasi   kondisi  
polaritas   tertentu   yang  sesuai  untuk melarutkan  golongan  
senyawa    kandungan    tertentu. Penghilangan cairan pelarut 
dengan mudah dilakukan karena karbondioksida menguap 
dengan mudah, sehingga hampir langsung diperoleh ekstrak. 
c. Ekstraksi Ultrasonik  
Getaran ultrasonik (>20.000 Hz.) memberikan efek pada proses 
ekstrak dengan prinsip meningkatkan permeabilitas dinding sel, 
menimbulkan gelembung spontan (cavitation) sebagai stres 
dinamik serta menimbulkan fraksi interfase. Hasil ekstraksi 
tergantung pada frekuensi getaran, kapasitas alat dan lama 
proses ultrasonikasi. 
d. Ekstraksi energi listrik  
Energi listrik digunakan dalam bentuk medan listrik, medan 
magnet serta "electric-discharges" yang dapat mempercepat 
proses dan meningkatkan hasil dengan prinsip menimbulkan 
gelembung spontan dan menyebarkan gelombang tekanan 
berkecepatan ultrasonik. 
2.4.3. Maserasi  
     Maserasi berasal dari bahasa latin “macerate” yang berarti 
merendam, sehingga maserasi adalah suatu sediaan cair yang dibuat 
dengan cara merendam bahan nabati menggunakan pelarut bukan air 
atau pelarut setengah air seperti etanol encer selama waktu tertentu 
(Marjoni, 2016: 39). 
     Maserasi dibuat dengan cara merendam bagian tanaman secara utuh 
atau yang sudah digiling kasar dengan pelarut dalam bejana tertutup 
pada suhu kamar selama sekurang-kurangnya 3 hari dengan 
pengadukan berkali-kali sampai semua bagian tanaman yang dapat larut 





ampas yang diperoleh dipres untuk memperoleh bagian cairnya saja. 
Kemudian cairan yang diperoleh dijernihkan dengan penyaringan atau 
dekantasi setelah dibiarkan selama waktu tertentu (Endarini, 2016: 
145). 
2.4.4. Pelarut  
     Pelarut adalah zat yang berada pada larutan dalam jumlah yang 
besar, sedangkan zat lainnya dianggap sebagai zat terlarut. Pelarut yang 
digunakan pada proses ekstraksi haruslah merupakan pelarut terbaik 
untuk zat aktif yang terdapat dalam sampel atau simplisia, sehingga zat 
aktif dapat dipisahkan dari simplisia dan senyawa lainnya yang ada 
dalam simplisia tersebut. Hasil akhir dari ekstraksi ini adalah 
didapatkannya ekstrak yang hanya mengandung sebagian besar dari zat 
aktif yang diinginkan. Pelarut yang digunakan dalam proses ekstraksi 
memiliki beberapa sifat penting, antara lain: kemampuan melarutkan, 
kecepatan menguap, trayek didih, berat jenis dan flashpoint (Marjoni, 
2016: 29-30). 
     Etanol merupakan pelarut yang bersifat polar. Etanol dapat 
melarutkan berbagai macam zat aktif seperti alkaloid, glikosida, dan 
minyak atsiri. Selain itu, etanol juga dapat berfungsi sebagai 
antimikroba dengan menghambat kerja dari enzim, menghalangi 
pertumbuhan jamur dan bakteri. Keuntungan dari penggunaan etanol 
sebagai pelarut adalah ekstrak yang dihasilkan lebih spesifik, dapat 
bertahan lama, karena selain sebagai pelarut etanol juga berfungsi 
sebagai pengawet (Marjoni, 2016: 31). 
 
Gambar 2.15. Struktur Molekul Etanol 












2.5. Analisis Komponen Senyawa Kimia Kombinasi Ekstrak Akar dan 
Batang Kemangi Hutan 
2.5.1 Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 
     Kromatografi lapis tipis (KLT) merupakan metode pemisahan 
campuran analit degan mengelusi analit melalui lempeng kromatografi 
lalu melihat komponen/analit yang tepisah dengan penyemprotan atau 
pengecatan. Dalam bentuk yang sederhana, lempeng-lempeng 
kromatografi lapis tipis dapat disiapkan di laboratoium, lalu lempeng 
diletakan pada wadah dengan ukuran yang sesuai. Selanjutnya 
kromatogram hasil dapat discanning secara visual. Dalam bentuk yang 
lebih canggih, terdapat berbagai jenis lempeng kromatografi lapis tipis. 
Teknik penotolan sampel, termasuk alat penotolan sampel yang 
diotomatisasi, tempat pengembangan, alat pendeteksi, serta penyerap 
(fase diam). Pada kromatografi lapis tipis fase diam berupa lapisan yang 
seragam (uniform) pada permukaan bidang datar yang didukung oleh 
lempeng kaca, aluminium, atau lepeng plastik. Fase gerak sebagai 
pelarut pengembang akan bergerak sepanjang fase diam karena 
pengaruh kapiler pada pengembangan secara mekanik, atau karena 
pengaruh gravitasi pada pengembangan secara menurun. Beberapa 
keuntungan kromatografi lapis tipis sebagai berikut: 
1. Kromatografi lapis tipis banyak digunakan untuk tujuan analisis. 
2. Identifikasi pemisahan komponen dapat dilakukan dengan preaksi 
warna, fluoresensi, atau dengan cara radiasi menggunakan sinar 
UV. 
3. Dapat dilakukan elusi secara menaik, menurun, atau dengan cara 
elusi dua dimensi. 
4. Ketepatan penentuan kadar akan lebih baik karena komponen yang 
akan ditentukan merupakan bercak yang tidak bergerak (Gandjar 
dan Rhoman, 2012: 329). 





         
Gambar 2.16. Struktur Kimia KLT 
Sumber : Gandjar dan Rhoman (2012: 329) 
Komponen-komponen yang terdapat dalam kromatografi lapis tipis 
antara lain: 
A. Fase diam atau penjerap 
     Fase diam yang digunakan dalam kromatografi lapis tipis (KLT) 
merupakan penyerap berukuran kecil dengan diameter partikel 10-
30 µm, semakin kecil ukuran rata-rata partikel fase diam dan 
semakin sempit kisaran fase diam, maka semakin baik kinerja 
kromatografi lapis tipis dalam hal efisiensi dan resolusinya. 
     Penjerap yang paling sering digunakan adalah silika, serbuk 
selulosa, sementara mekanisme absorpsi yang utama pada 
kromatografi lapis tipis adalah partisi dan adsorbsi. Lempeng 
kromatografi lapis tipis telah tersedia di pasaran dengan berbagai 
ukuran dan telah ditambah dengan reagen fluoresen untuk 
memfasilitasi deteksi bercak solut (Gandjar dan Rohman, 2012: 
334). Beberapa fase diam yang sering digunakan dalam KLT 
(Gandjar dan Rohman, 2012: 335-341) antara lain: 
1) Silika gel 
     Silika gel merupakan penyerap yang paling sering digunakan 
dalam kromatografi lapis tipis. Silika gel disiapkan dengan 
hidrolisis natrium silikat dengan asam polisilikat yang 
mengalami kondensasi dan polimerisasi lebih lanjut 
menghasilkan bahan silika gel. 
     Daya pisah dan efisiensi pemisahan yang diperoleh 
tergantung pada ukuran dan distribusi ukuran partikel. Daya 
pisah akan meningkat seiring dengan semakin seragam dan 
kecilnya ukuran partikel. Lempeng kromatografi lapis tipis 
silika gel yang beredar di pasaran mempunyai rata-rata ukuran 





sempit. Lempeng-lempeng kromatografi lapis tipis tersedia 
dengan indikator fluoresen (bahan yang berfluoresensi atau 
berpendar), yang biasanya berupa seng silikat atau fosfor yang 
diaktivasi oleh mangan, yang akan mengemisikan suatu 
fluoresensi hijau ketika diradiasi/disinari dengan lampu UV 
pada panjang gelombang 254 nm. Senyawa-senyawa yang 
mampu menyerap sinar UV akan muncul sebagai bercak-bercak. 
2) Keiselguhr (Celit) 
Keislguhr (Celit) merupakan tanah yang tersusun atas organisme 
laut mikroskopik yang kaya akan silika dan disebut dengan 
diatom. Bahan ini mempunyai polaritas dan luas permukaan 
yang besar. Keiselguhr sendiri tidak mempunyai sifat absorptive 
yang kuat, tetapi keiselguhr dapat dilapiskan pada fase diam cair 
berlilin; karena alasan inilah maka bahan ini digunakan sebagai 
pendukung fase diam dalam kromatografi partisi. Keislguhr 
(Celit) yang dilapiskan dengan cairan paraffin digunakan dalam 
uji farmakope untuk trigliserida dan asam-asam lemak dalam 
minyak. 
3) Alumina 
Alumina (aluminium oksida) merupakan penyerap yang kuat 
dan dapat beerfungsi sebagai penukar ion amfoterik, tergantung 
pada sifat permukaan dan pelarut yang digunakan. 
4) Serbuk selulosa 
Lapisan-lapisan serbuk selulosa merupakan agregasi partikel-
partikel dengan ukuran yang sangat kecil sehingga diperlukan 
aliran fase gerak yang lebih banyak dengan difusi senyawa-
senyawa terlarut yang kecil. Selulosa mengandung air yang 
teradsorbsi yang tertahan pada struktur glukopiranosa dengan 
ikatan hidrogen. Dengan demikian pemisahan terjadi melalui 
mekanisme partisi. Bahan-bahan selulosa hampir digunakan 
secara eksklusif untuk pemisahan senyawa-senyawa hidrofilik 





B. Fase gerak atau pelarut pengembang 
     Fase gerak merupakan medium angkut yang terdiri atas satu 
atau beberapa pelarut. Fase gerak bergerak di dalam fase diam, 
yaitu suatu lapisan berpori, karena ada gaya kapiler. Profil pada 
pemisahan kromatografi lapis tipis dapat dimodifikasi dengan 
mengubah rasio distribusi, mengubah komposisi fase gerak, 
memperhatikan polaritas dan kekuatan elusinya. 
     Sistem yang paling sederhana adalah campuran dua pelarut 
organik karena daya elusi campuran kedua pelarut tersebut dapat 
mudah diatur sedemikian rupa sehingga pemisahan dapat terjadi 
secara optimal. Pelarut/fase gerak yang digunakan harus cukup 
murah dan mempunyai kemurnian yang sangat tinggi karena 
kromatografi lapis tipis merupakan teknik yang sensitif. Daya elusi 
fase gerak harus diatur sedemikian rupa sehingga harga Rf terletak 
antara 0,2-0,8 untuk memaksimalkan pemisahan (Gandjar dan 
Rohman, 2012: 342).  
C. Aplikasi (penotolan) sampel 
Suatu sampel ditotolkan pada lempeng kromatografi lapis tipis. 
Lempeng kromatografi lapis tipis tidak boleh rusak selama 
penotolan sampel. Biasanya ditotolkan 1-10 µl larutan. Untuk 
menotolkan disarankan agar menggunakan mikropipet berujung 
runcing, khusus berskala 1 µl dan bervolume 10 µl (Stahl, 1985: 
10). Pemisahan pada kromatografi lapis tipis akan lebih optimal 
jika sampel yang ditotolkan berada dalam bercak yang sekecil dan 
sesempit mungkin.  Apabila sampel yang ditotolkan terlalu banyak 
maka akan menurunkan resolusi (Gandjar dan Rohman, 2012: 345). 
D. Pengembangan kromatografi lapis tipis 
     Pengembangan adalah proses pemisahan senyawa akibat pelarut 
pengembang merambat naik dalam lempeng kromatografi lapis 
tipis. Pemisahan senyawa dilakukan dalam suatu bejana 
kromatografi (chamber) yang telah dijenuhkan dengan uap eluen. 





homogenitas atmosfer dalam bejana, sehingga dapat meminimalisir 
penguapan pelarut pada lempeng kromatografi lapis tipis selama 
dalam pengembangan (Stahl, 1985: 11). 
     Bejana kromatografi harus dalam keadaan tertutup setelah eluen 
dimasukkan dan saat lempeng kromatografi lapis tipis dimasukkan 
setelah penotolan, bejana tidak boleh dibiarkan terbuka terlalu 
lama, karena jika terbuka lama maka dapat menyebapkan 
penyebaran elusi tidak merata atau tidak horisontal. Pada saat 
dimasukkan ke dalam bejana, lempeng kromatografi lapis tipis 
yang telah ditotoli harus tercelup kurang lebih 0,5-1 cm. Tinggi 
eluen dalam bejana harus berada di bawah totolan pada lempeng 
kromatografi lapis tipis (Gandjar dan Rohman, 2012: 346). 
E. Deteksi bercak/noda 
     Bercak pemisahan pada kromatografi lapis tipis umumnya 
merupakan bercak yang tidak berwarna, sehingga untuk 
penentuannya dapat dilakukan dengan cara kimia maupun fisika. 
Secara kimia dapat dilakukan dengan mereaksikan bercak dengan 
suatu pereaksi tertentu melalui penyemprotan sehingga bercak 
menjadi jelas menujukkan adanya suatu kelompok senyawa 
tertentu. Cara fisika yang dilakukan adalah dengan proses 
radioaktif dan fluorensi dibawah sinar ultra violet (UV) dengan 
panjang gelombang 254 atau 366 nm (Gandjar dan Rohman, 2012: 
351). 
     Dalam kromatografi lapis tipis dan kromatografi kertas, hasil 
yang diperoleh digambarkan dengan mencantumkan nilai Rf yang 
merujuk pada migrasi relatif analit terhadap ujung depan fase gerak 
atau eluen. Nilai Rf dapat didifenisikan sebagai: 
       
                       
                            
 
(Gandjar dan Rohman, 2012: 330) 
     Pemisahan kromatografi lapis tipis dikendalikan oleh rasio 
distribusi komponen dalam sistem fase diam/penyerap dan eluen 





dimodifikasi dengan mengubah rasio disribusi dengan mengubah 
kompoen fase gerak dengan memperhatikan polaritas dan kekuatan 
elusinya. Berikut adalah beberapa petunjuk dalam memilih dan 
mengoptimalisasi fase gerak: 
1. Fase gerak harus mempunyai kemurnian yang sangat tinggi 
karena kromatografi lapis tipis merupakan teknik yang sensitif. 
2. Daya elusi gerak harus diatur sedemikian rupa sehingga harga 
Rf terletak antara 0,2-0,8 untuk memaksimalkan pemisahan. 
3. Untuk pemisahan dengan menggunakan fase diam polar seperti 
silika gel, polarisasi fase gerak akan menentukan kecepatan 
migrasi solut yang berarti juga menentukan nilai Rf. 
Penambahan pelarut yang bersifat sedikit polar seperti dietil 
eter ke dalam pelarut non polar seperti metil benzena akan 
meningkatkan harga Rf secara signifikan. 
     Solut-solut ionik dan solut-solut polar lebih baik digunakan 
campuran pelarut sebagai fase geraknya seperti campuran air dan 
metanol dengan perbandingan tertentu. Penambahan sedikit asam 
etanoat atau amonia masing-masing akan meningkatkan solut-solut 
bersifat basa dan asam (Gandjar dan Rohman, 2012: 342). 
 
2.6. Kolesterol 
2.6.1 Konsep Kolesterol 
     Kolesterol (Yun: chole = empedu, stereos = padat) adalah zat 
alamiah dengan sifat fisik seperti lemak tetapi struktur steroida, seperti 
banyak senyawa alamiah lainnya (Tjay dan Rahardja, 2015: 571) 
     Kolesterol adalah zat berlilin dalam darah dibuat dalam hati yang 
berfungsi pada sintetis hormone, sintetis membrane sel dan jaringan 
lain yang membutuhkan. Kolesterol juga ditemukan dalam kuning 











     Dalam tubuh, kolesterol tidak dapat bergerak sendiri, karena tidak 
dapat larut didalam air. Oleh karena itu, kolesterol diangkut sebagai 
bagian lipoprotein (Anies, 2015: 27). Ada 5 jenis lipoprotein yaitu 
kilomikron, Very low density lipoprotein (VLDL), intermediate 
density lipoprotein (IDL), Low density lipoprotein (LDL), High 
density lipoprotein (HDL). Kilomikron diibentuk di dinding usus dari 
trigliserida dan kolesterol yang berasal dari makanan. VLDL (very low 
density lipoprotein) bersama dengan kilomikron berfungsi 
mengangkut sebagian besar trigliserida dan asam lemak bebas ke 
jaringan otot dan lemak.  LDL (Low density lipoprotein) berfungsi 
untuk mengangkut sebagian besar (±70%) kolesterol darah dari hati 
dengan bantuan reseptor-reseptor LDL ke jaringan. HDL (High 
density lipoprotein) berfungsi untuk mengangkut kelebihan kolesterol 
yang tidak dapat digunakan oleh jaringan perifer kembali ke hati 
untuk diubah menjadi asam empedu (Tjay dan Rahardja, 2015: 572-
573).  
2.6.2 Sintesis Kolesterol 
     Tahap awal sintesis kolesterol adalah pembentukan HMG-Co-A (3-
hydroxy-3-methylglutary). Proses ini dimulai dari dua molekul asetil 
Co-A berkondensasi untuk membentuk asetoasetil-Co-A yang 
dikatalisis oleh enzim thiolase. Selanjutnya, molekul ketiga asetil Co-A 
ditambahkan dan berkondensasi dengan asetoasetil-Co-A menghasilkan 
HMG-Co-A yang dikatalisis oleh enzim HMG-Co-A syntetase (Harvey 





     Tahap kedua adalah pembentukan mevalonat. Proses ini dimulai 
dengan reduksi HMG-Co-A oleh dua molekul Nicotinamide Adenosin 
Nukleotida Phospat (NADPH) dengan  dikatalisis oleh enzim HMG-
CoA reductase (Harvey & Denise, 2011: 221).  
     Tahap selanjutnya mevalonat dikonversi menjadi 5-
pyrophosphomevalonate melalui reaksi fosforilasi oleh dua molekul 
adenosin trifosfat (ATP) dengan bantuan enzim kinase. Senyawa 5-
pyrophosphomevalonate  membentuk isopentenyl pyrophospate (IPP) 
dengan bantuan reaksi dekarboksilasi.  Kemudian IPP diisomerkan 
menjadi 3,3-dymethylallyl pyrophosphate (DPP). Selanjutnya IPP dan 
DPP berkondensasi untuk membentuk geranyl pyrophosphate (GPP) 
dengan bantuan enzim transferase. Molekul kedua IPP kemudian 
berkondensasi dengan GPP untuk membentuk farnesyl pyrophosphate 
(FPP) dengan bantuan enzim transferase. Selanjutnya dua molekul FPP 
bergabung, melepaskan pirofosfate dan direduksi menjadi squalene 
dengan bantuan enzim squalene synthase. Kemudian squalene 
mengalami sivilisasi menjadi lanosterol yang dikatalisis oleh squalene 
monoxygenase. Selanjutnya lanosterol diubah menjadi kolesterol. 
Proses ini merupakan proses multi tahap, menghasilkan pemendekan 
rantai karbon dari 30 menjadi 27 karbon, penghilangan dua gugus metil 
pada karbon 4, migrasi ikatan rangkap dari karbon 8 ke karbon 5 dan 
reduksi dari ikatan rangkap antara karbon 24 dan karbon (Harvey & 










































Gambar 2.18. Sintesis Kolesterol  
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     Trigliserida adalah suatu ester gliserol (Summit, 2010: 1). 
Trigliserida merupakan jenis lemak (lipid) darah yang menyusun 
molekul lipoprotein dan berfungsi sebagai sarana transportasi energi 
dan menyimpan energi (Summit, 2012: 1).  
     Trigliserida terbentuk dari 3 asam lemak dan gliserol. Fungsi utama 
trigliserida adalah sebagai zat energi. Lemak akan disimpan dalam 
tubuh dalam bentuk trigliserida. Ketika sel membutuhkan energi, enzim 
lipase dalam sel lemak akan memecah trigliserida menjadi gliserol dan 
asam lemak serta melepaskannya ke dalam pembuluh darah (Summit, 
2010: 1). 
     Menurut NCEP (National Cholesterol Education Program) pada 
ATP (Adult Treatment Panel) III 2001 kadar trigliserida harus <150 
mg/dl (Summit, 2010: 2).  NCEP pada ATP III menyatakan bahwa 
trigliserida juga berperan sebagai penanda terjadinya timbunan plak di 
dinding pembuluh darah (Summit, 2012: 2). 
 
Gambar 2.19. Struktur Molekul Trigliserida 
Sumber : Sitompul dkk. (2018 : 89) 
2.6.4 Nilai Normal Kolesterol Darah 
     Data perkeni (2019 : 6) menyatakan bahwa tingkat kolesterol total 
yang diinginkan adalah <200 mg/dl, dikatakan tinggi jika tingkat 
kolesterol totalnya adalah ≥240 mg/dl. Sedangkan tingkat trigliserida 
yang diinginkan adalah <150 mg/dl, dan dikatakan tinggi jika tingkat 
kolesterol trigliseridanya adalah 200-499 mg/dl. Klasifikasi nilai total 















Tabel 2.3. Klasifikasi Total Kolesterol, HDL,  










≥240 mg/dl Tinggi 
HDL kolesterol < 40 mg/dl Rendah 
≥60 mg/dl Tinggi. 
LDL kolesterol 
< 100 mg/dl Optimal 




160-189 mg/dl Tinggi 
≥190 mg/dl Sangat tinggi 
Trigliserida 




200-499 mg/dl Tinggi 
≥500 mg/dl Sangat tinggi 
Sumber : Perkeni (2019 : 6) 
2.7. Hiperkolesterolemia   
     Hiperkolesterolemia merupakan suatu kondisi dimana kolesterol dalam 
darah meningkat melebihi ambang batas normal yang ditandai dengan 
meningkatnya kadar LDL-kolesterol dan kolesterol total (Saragih, 2011: 23). 
Jumlah kolesterol yang berlebih akan menyebabkan terjadinya aterosklerosis, 
pengerasan dan penyempitan pembuluh darah. Hal ini disebabkan karena 
kolesterol yang berlebih dapat mengendap dan menumpuk pada permukaan 
pembuluh darah di beberapa tempat sekaligus. Tumpukan kolesterol ini yang 
biasa dikenal dengan sebutan plak (plaque) (Anies, 2015: 88). 
     Peningkatan kadar kolesterol dalam darah setiap 1mmol/L dapat 
meningkatkan risiko kematian akibat penyakit jantung koroner 2-4 kali 
(Saragih, 2011: 30). 
2.7.1 Pengelolaan Hiperkolesterolemia  
Penurunan kolesterol dapat dilakukan dengan beberapa cara seperti 
berikut: 
1. Terapi Non Farmakologi  
Kolesterol normal dalam tubuh ialah 160-200 mg/dl. Sehingga 





keadaan normal. Beberapa macam kegiatan  yang dapat mengontrol 
kolesterol dalam darah: 
a) Diet 
     Diet berasal dari bahasa Yunani ”diaita” berarti cara hidup 
(away of living). Dalam konteks gizi, diet adalah pengaturan 
jumlah dan mutu makanan serta minuman untuk hidup sehat atau 
terapi penyakit tertentu (Saragih, 2011: 49).  
     Hiperkolesterolemia dapat terjadi karena faktor diet kolesterol 
yang berlebih, terutama faktor konsumsi makanan yang tidak 
bergizi seimbang. Konsumsi makanan yang banyak mengandung 
lemak seperti daging, telur (kuning telur), mentega, susu dapat 
meningkatkan kadar kolesterol dalam darah (Saragih, 2011: 36) 
     Langkah pertama yang harus dilakukan untuk menurunkan 
kadar kolesterol dalam darah adalah mengurangi asupan kalori, 
lemak jenuh dan mengkonsumsi pangan yang bersifat 
hipokolesterolemik, yaitu bahan pangan yang dapat menurunkan 
kolesterol (Saragih, 2011: 36). 
     Mengkonsumsi makanan yang banyak mengandung lemak 
jenuh akan meningkatkan kolesterol, khususnya meningkatkan 
kolesterol jahat (LDL). Lemak jenuh dapat ditemukan dalam 
daging, produk susu, dan dari beberapa makanan nabati seperti 
kelapa sawit dan minyak kelapa. Lemak jenuh berkontribusi 
terhadap pembentukan plak di arteri dan peningkatan risiko 
penyakit kardiovaskular. Menghidari lemak jenuh dengan 
membatasi konsumsi daging merah, makanan yang digoreng, 
produk susu penuh lemak, dan makanan yang dipanggang 
(Sunardi, 2019: 104-105). Dapat juga dengan diet makanan tinggi 
serat seperti kacang-kacangan, buah, sayur, dan sereal memiliki 
efek hipokolesterolemik langsung (PERKI, 2017: 27). 
b) Olahraga secara rutin 
     Olahraga akan membantu menurunkan berat badan kita dalam 





mengendalikan stress. Dengan olahraga dapat mencapai berat 
badan ideal dan akan menjaga kenormalan kadar kolesterol dan 
trigliserida. Kekurangan aktivitas gerak/olahraga juga berkaitan 
dengan menurunnya HDL. Latihan aerobik dan ketangkasan 
diudara terbuka seperti lari pagi, jogging, bersepeda dan 
sebagainya merupakan salah satu cara untuk meningkatkan 
kembali kadar HDL. Dengan olahraga melibatkan gerakan terus-
menerus pada otot tangan dan kaki, juga otot-otot dibeberapa 
bagian tubuh lainnya dapat meningkatkan pernapasan. Bahkan 
berjalan cepat selama 3045 menit setiap dua atau tiga hari sekali 
secara teratur sudah cukup untuk melindungi dari ancaman 
penyakit vaskuler. Menurut Varday (2004) olahraga dengan 
durasi 40 menit dua hari sekali menggunakan sepeda statis dan 
mesin tangga dapat menaikkan HDL 7,5% dan menurunkan 
triasilgliserol 13,3% (Saragih, 2011: 64-65). 
c) Menghentikan kebiasaan merokok 
     Merokok berhubungan dengan peningkatan konsentrasi HDL-
C dan LDL-C. Menghentikan merokok dapat meningkatkan 
konsentrasi kolesterol HDL sebesar 5-10% (PERKI, 2017: 31). 
d) Penurunan berat badan  
     Pengaruh penurunan berat badan terhadap kolesterol total dan 
LDL hanya sedikit, tetapi untuk pasien dengan kelebihan berat 
badan direkomendasikan untuk mengurangi 10% berat badan. 
Setiap penurunan 10 kg berat badan berhubungan dengan 
penurunan kolesterol LDL sebesar 8 mg/dL. Konsentrasi 
kolesterol HDL justru berkurang saat sedang aktif menurunkan 
berat badan dan akan meningkat ketika berat badan sudah stabil. 
Setiap penurunan 1 kg berat badan berhubungan dengan 
peningkatan kolesterol HDL sebesar 4mg/dL dan penurunan 







e) Diet suplemen  
1. Fitosterol  
Fitosterol bekerja dengan absorpsi kolesterol di usus sehingga 
dapat menurunkan konsentrasi kolesterol total. Secara alami, 
fitosterol banyak didapat dalam minyak nabati dan dalam 
jumlah yang lebih lebih sedikit ditemukan dalam buah segar, 
kacang kenari, dan kacang polong. Konsumsi fitosterol sebagai 
diet suplemen menurunkan kolesterol LDL sampai 15%. 
Asupan sebesar 2 g/hari dianggap sebagai pilihan terapi untuk 
menurunkan kolesterol LDL. Asupan lebih dari 3 g per hari 
tidak menurunkan konsentrasi kolesterol lebih lanjut (PERKI, 
2017: 31). 
2. Protein Kedelai 
Protein kedelai berhubungan dengan penurunan 3-5% 
kolesterol LDL. Sebuah studi menunjukkan asupan 25 mg/hari 
berhubungan dengan penurunan kolesterol LDL sebesar 5 
mg/dL (PERKI, 2017: 31). 
3. Makanan kaya serat 
Kebutuhan serat makanan sebanyak 25-35 g per harinya. Jika 
kebutuhan tersebut terpenuhi dapat menurunkan kolesterol 
darah 10-15%. Diet serat yang larut dalam air seperti kacang 
polong, sayuran, buah, dan sereal mempunyai efek 
hipokolesterolemik. Diet serat yang larut dalam air sebanyak 
5-10 g/hari dapat menurunkan kolesterol LDL sebesar 5%. 
Diet serat yang larut dalam air untuk menurunkan kolesterol 
LDL adalah 5-15 g/hari (PERKI, 2017: 32). 
2. Terapi farmakologi   
     Obat-obat yang dapat menurunkan kadar kolesterol dan atau 
trigliserida darah yang tinggi disebut antilipemika. Obat-obat 







a. Statin (inhibitor HMG-CoA reductase) 
     Statin merupakan senyawa yang paling efektif dan paling 
baik toleransinya untuk mengobati dislipidemia. Karena 
strukturnya mirip dengan HMG-CoA, obat ini merupakan 
inhibitor  yang reversible terhadap substrat alami enzim yaitu 3-
hydroxy-3-methylglutaryl koenzim A (HMG-CoA) reduktase, 
yang mengkatalisis tahap awal pembatas-laju pada biosintesis 
kolesterol. Statin yang lebih kuat (misalnya atorvastatin dan 
simvastatin) dalam dosis lebih tinggi juga dapat menurunkan 
kadar trigliserida yang disebabkan oleh naiknya kadar VLDL 
(Goodman dan Gilman, 2012: 956). 
     Mekanisme kerja statin dengan menghambat pembentukan 
kolesterol di dalam hati, yang menyebabkan peningkatan 
ekspresi gen reseptor LDL. Sebagai respons terhadap 
berkurangnya kandungan kolesterol bebas dalam hepatosit 
Sterol Regulatory Element-Binding Proteins (SREBP) yang 
terikat pada membran dipecah oleh suatu protease dan 
dipindahkan ke nukleus. Faktor transkripsi kemudian diikat oleh 
unsur gen reseptor LDL yang responsif terhadap sterol, 
meningkatkan transkripsi dan akhirnya meningkatkan sintesis 
reseptor LDL. Degradasi reseptor LDL juga berkurang. Jumlah 
reseptor LDL yang semakin banyak pada permukaan hepatosit 
menyebabkan makin banyaknya LDL yang hilang dari darah, 
sehingga kadar LDL kolesterol menurun (Goodman dan Gilman, 
2012: 957). 
     Contoh obat yang tergolong dalam golongan ini adalah 
lovastatin, pravastatin, simvastatin, fluvastatin, atorvastatin, 
rosuvastatin dan pitavastatin (PERKI, 2017: 33). 
b. Pengikat Asam Empedu (Resin) 
     Karena statin sangat efektif sebagai monoterapi, resin paling 
sering dipakai sebagai obat pilihan kedua jika terapi statin tidak 





bekerja dengan cara mengikat asam empedu dan dieksresikan 
dalam feses. Proses ini mendeplesi akumulasi asam empedu 
dalam hati dan sintesis  asam empedu dalam hati meningkat. 
Akibatnya, kandungan kolesterol di hati menurun, menstimulasi 
produksi reseptor LDL, efek yang mirip dengan efek statin. 
Bertambah banyak reseptor LDL di hati meningkatkan bersihan 
LDL dan menurunkan LDL-C (PERKI, 2017: 39).  
     Dosis kolestiramin 8-12 g atau kolestipol 10-15 g 
menyebabkan penurunan LDL-C sebesar 12%-18%. Dosis 
maksimum (24 g kolestiramin atau 30 g kolestipol) dapat 
menurunkan LDL-C sebesar 25%, tetapi menyebabkan efek 
samping gastrointestinal yang sangat mengganggu bagi sebagian 
besar pasien (PERKI, 2017: 39). 
c. Niasin (Asam Nikotinat) 
     Niasin adalah senyawa paling baik yang tersedia untuk 
meningkatkan HDL-C (peningkatan 30%-40%). Niasin 
menurunkan trigliserida sebesar 35%-45% (Goodman dan 
Gilmaan, 2014: 963).  
     Mekanisme kerjanya dalam jaringan adiposa niasin 
menghambat lipolisis trigliserida oleh lipase sensitif-hormon, 
yang mengurangi transpor asam lemak bebas ke hati dan 
menurunkan sintesis trigliserida di hati. Di dalam hati, niasin 
mengurangi sintesis trigliserida dengan menghambat sintesis 
dan esterifikasi asam lemak. Berkurangnya sintesis trigliserida 
menurunkan produksi VLDL di hati, yang menyebabkan 
berkurangnya kadar LDL. Niasin meningkatkan kadar HDL-C 
dengan mengurangi bersihan fraksional apoA-I dalam HDL dan 
bukan dengan meningkatkan sintesis HDL (Goodman dan 
Gilmaan, 2014: 963). 
d. Fibrat  
     Fibrat adalah agonis dari PPAR-α (peroxysome proliferate-





PPAR-α, yang paling banyak diekspresikan di hati dan jaringan 
adiposa cokelat, serta dalam jumlah lebih sedikit di ginjal,  
jantung dan otot rangka. Fibrat menurunkan trigliserida melalui 
stimulasi oksidasi asam lemak yang diperantarai PPAR-α, 
meningkatkan sintesis LPL, dan menurunkan ekspresi apoC-III. 
Peningkatan LPL akan meningkatkan bersihan lipoprotein kaya 
trigliserida. Berkurangnya produksi apoC-III di hati, yang 
berfungsi sebagai inhibitor proses lipolisis dan bersihan yang 
diperantarai reseptor, dapat meningkatkan bersihan VLDL. 
Peningkatan HDL-C diperantarai-fibrat terjadi karena stimulasi 
ekspresi apoA-I dan apoA-II oleh PPAR-α yang meningkatkan 
kadar HDL (PERKI, 2017: 40-41). 
e. Inhibitor absorpsi kolesterol 
     Ezetimibe merupakan inhibitor absorpsi kolesterol dari 
turunan azetidion yang menghambat absorpsi kolesterol di usus, 
sehingga kolesterol total dan kadar LDL-C dalam plasma 
berkurang (Goodman dan Gilman, 2014: 967).  
     Dosis ezetimibe yang dianjurkan adalah 10 mg/hari dan harus 
digunakan bersamaan dengan statin (PERKI, 2017: 37). Hal ini 
memberikan efek penurunan LDL-C sebesar 19%. Penurunan 
LDL-C sebesar 19% setara dengan tiga kali lipat dosis statin 
dari kadar awalnya (Goodman dan Gilman, 2014: 967).  
 
2.8 Simvastatin  
     Simvastatin merupakan salah satu obat yang terdapat dalam sediaan obat 
generik di Indonesia. Simvastatin bekerja dengan cara menghambat 3-
hydroxy-3-methylglutaryl koenzim A (HMG-CoA) reduktase. Simvastatin 
merupakan antihiperlipidemia yang kuat terutama dalam menurunkan kadar 
LDL hingga 50% (Dewi Rasmika dkk., 2014: 107). Dosis dari 10 mg 
simvastatin per hari mampu menurunkan kadar LDL-kolesterol dengan 27%. 
Simvastatin memiliki efek samping rambut rontok (reversible), gangguan 
psikis (depresi, ketakutan, kecendrungan bunuh diri) dan kerusakan hati 






Gambar 2.20. Struktur Simvastatin 
Sumber : Ganiswarna (2001) 
 
2.9 Metode Pengukuran Kadar Kolesterol Total 
     Metode yang dapat digunakan untuk pengukuran kadar kolesterol antara 
lain (Purbayanti, 2015: 12): 
a. Metode Lieberman-Burchard  
Prinsip dari metode ini adalah kolesterol dengan asetat anhidrat dan asam 
sulfat pekat pada temperatur kamar membentuk senyawa yang berwarna 
cokelat-hijau tua, dengan cara ini ekstraksi dan deproteinasi dapat 
ditiadakan. Kesalahan dapat terjadi karena reaksinya sangat sensitif 
terhadap kelembaban, penggunaan pipet dan alat gelas yang bersih dan 
kering. Serum yang mengandung bilirubin akan memberikan nilai yang 
lebih besar, 1 mg/100 mL bilirubin menghasilkan  kenaikan nilai 
kolesterol sebesar 5-6  mg/100 mL serum. Jangan menggunakan serum 
yang sudah terhemolisis.  
b. Metode Enzimatis 
Dalam metode ini, kolesterol direaksikan  dengan enzim tertentu sebagai 
biokatalisator sehingga reaksinya lebih spesifik. Selain itu, dapat juga 
menggunakan fotometer untuk membaca substrat, produk atau ko-enzim 
dan yang diukur umumnya adalah aktivitas dari enzim yang paralel 
dengan konsentrasi kolesterol. Metode enzimatis yang digunakan adalah 
kolesterol oksidasi (CHOD-PAP). Prinsipnya, kolesterol dalam bentuk 
esternya dilepaskan dari lipoprotein. Bentuk esternya selanjutnya 
dihidrolisis oleh enzim colesterol esterase. Dengan bantuan enzim 
colesterol oksidase, kolesterol akan dioksidasi sehingga menghasilkan 





aminoantiripin dan phenol dengan bantuan enzim katalase peroksidase 
menjadi quiomin yang berwarna dan intensitasnya dapat diukur secara 
fotometrik (Dewy dan Probosari, 2012: 95). Metode ini paling banyak 
digunakan karena hasilnya lebih teliti, hanya saja reagen-reagennya harus 
disimpan dengan baik karena enzim mudah rusak.  
 
2.10 Metode Pengukuran Trigliserida 
     Metode pemeriksaan trigliserida banyak digunakan adalah Metode 
Enzimatik tanpa Glycerol Blanking (GPO-PAP) dan metode Enzimatik 
dengan Glycerol Blanking (GB).  
a. Metode Enzimatik tanpa Glycerol Blanking (GPO-PAP)  
Dengan metode ini trigliserida akan dihidrolisa dengan enzimatis 
menjadi gliserol dan asam bebas, dengan lipase khusus akan 
membentuk kompleks warna yang dapat diukur kadarnya mengunakan 
spektrofotometer (reagen human No.10163). Pemeriksaan trigliserida 
menggunakan spektrofotometri mempunyai tingkat kesalahan yang 
lebih kecil (Hardisarih dan Koiriyah, 2016: 28).  
b. Metode Enzimatik dengan Glycerol Blanking (GB) 
Metode ini merupakan metode terbaru yang dapat mengeliminasi 
interferensi dari gliserol bebas, sehingga akan didapatkan nilai 
trigliserida yang sebenarnya. Metode GB biasanya terdiri dari 2 reagen, 
R-1 akan mengeliminasi gliserol bebas dan R-2 akan memecah 
trigliserida menjadi gliserol dan selanjutnya reaksi warna (Summit, 
2010: 4). 
 
2.11 Hewan Uji  
2.11.1 Morfologi Hewan Uji 
Tikus termasuk binatang pengerat yang merugikan dan termasuk 
hama terhadap tanaman petani. Sekali beranak tikus dapat 
menghasilkan sampai 15 ekor, namun rata-rata 9 ekor. Nama lain 
hewan ini di berbagai daerah di Indonesia antara lain di 





menyebutnya beurit. Tikus albino (tikus putih) banyak digunakan 
sebagai hewan percobaan di laboratorium (Akbar, 2010: 4). 
2.11.2 Klasifikasi Hewan Uji 
Klasifikasi tikus putih adalah sebagai berikut (Akbar, 2010: 4-5) : 
Kingdom   : Animalia 
Filum   : Chordata 
Kelas   : Mammalia 
Ordo   : Rodentia 
Subordo  : Odontoceti 
Familia  : Muridae 
Genus  : Rattus 
Spesies  : Rattus norvegicus 
 
Gambar 2.21. Tikus Putih 
Sumber : Akbar (2010) 
2.11.3 Karakteristik Hewan Uji 
Tikus putih memiliki beberapa sifat yang menguntungkan sebagai 
hewan uji penelitian diantaranya perkembangbiakannya cepat, 
mempunyai ukuran yang lebih besar dari menit, mudah dipelihara 
dalam jumlah yang banyak. Tikus putih juga memiliki ciri-ciri 
morfologis seperti albino, kepala kecil, dan ekor yang lebih panjang 
dibandingkan badannya, pertumbuhannya cepat, temperamennya 
baik, kemampuan laktasi tinggi, dan tahan terhadap arsenik tiroksid 
(Akbar, 2010: 5).   
2.12 Landasan Teori 
     Kolesterol merupakan zat berlemak yang dapat ditemukan di seluruh 





sangat penting untuk membantu membentuk membran (selaput) sel tubuh, 
juga merupakan isolator (penyekat/pemisah) bagi syaraf, serta untuk 
memproduksi hormon tertentu dalam tubuh. Kolesterol juga diperlukan oleh 
hati untuk membuat asam empedu untuk membantu mencerna makanan 
yang masuk dalam sistem pencernaan.  
     Kolesterol disintesis dari asetil Co-A di banyak jaringan tubuh dan juga 
dapat dijumpai pada makanan yang berasal dari produk hewani seperti, 
telur, daging, susu dan keju. Kebutuhan kolesterol dalam sehari adalah 1 g. 
Konsumsi lemak berlebih akan meningkatkan jumlah kolesterol LDL yang 
menjadikan pembuluh darah menyempit, menyebabkan penyakit jantung 
dan stroke (Saragih, 2011: 5 dan 30). 
     Hiperkolesterolemia adalah keadaan yang ditandai oleh adanya 
peningkatan kadar LDL dan kolesterol total (Tjay dan Rahardja, 2015: 573). 
Peningkatan kadar kolesterol dalam darah setiap 1 mmol/L dapat 
meningkatkan risiko kematian akibat penyakit jantung koroner 2-4 kali 
(Saragih, 2011: 30). 
     Statin (golongan penghambat HMG Co-A reduktase) merupakan salah 
satu golongan obat yang sering digunakan oleh masyarakat dalam terapi 
hiperkolesterolemia. Golongan ini bekerja dengan menurunkan sintesis 
kolesterol endogen dalam hati dan dengan demikian terjadi penurunan 
kolesterol total dengan  kuat, LDL (±30-40%), TG dan VLDL lebih ringan, 
sedanhkan HDL dinaikkan (Tjay dan Rahardja, 2015: 578). 
     Salah satu tanaman yang memiliki khasiat sebagai 
antihiperkolesterolemia adalah kemangi hutan (Ocimum sanctum). Dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Samak et al. (2007) menyatakan bahwa 
ekstrak daun Ocimum sanctum dengan dosis 25, atau 50 mg/kg berat badan 
dapat menurunkan LDL-C, kolesterol dan  trigliserida di hati dan aorta pada 
kelinci albino jantan. 
     Penelitian ini menggunakan akar dan batang kemangi hutan sebagai 
pilihan terapi antihiperkolesterolemia. Tanaman kemangi hutan telah 





hutan diketahui memiliki senyawa kimia eugenol yang berpotensi 
menurunkan kadar lipid. 
     Pada penelitian ini kontrol positif yang digunakan adalah simvastatin 
yang merupakan obat antihiperkolesterolemia golongan penghambat HMG-
CoA reduktase yang bekerja dengan menghambat sintesis kolesterol di hati 
dan hal ini akan menurunkan kadar LDL plasma. Simvastatin dapat 
menurunkan kadar LDL dan kolesterol total dalam 2-4 minggu. Kadar 
VLDL dan Trigliserida dapat diturunkan sedangkan HDL dinaikkan sedikit 
(Tjay dan Rahardja, 2015: 583). 
     Ekstrak akar dan batang kemangi hutan dibuat dengan menggunakan 
metode maserasi dengan pelarut etanol. Etanol merupakan pelarut yang 
bersifat universal yang artinya dapat melarutkan berbagai macam 
kandungan zat aktif, dan dapat membentuk ikatan hidrogen antara molekul-
molekulnya.  
     Aktivitas antihiperkolesterolemia ekstrak akar dan batang kemangi hutan 
dianalisis menggunakan parameter penurunan kadar kolesterol total dan 
trigliserida darah tikus putih. Penurunan kadar kolesterol total darah tikus 
putih ditentukan menggunakan metode CHOD-PAP yang dilakukan di 
laboratorium Dinas Kesehatan Kota Kupang, menggunakan alat fotometer. 
Prinsip dari metode CHOD-PAP adalah kolesterol ditentukan setelah 
hidrolisa enzimatik dan oksidasi. Indikator Quinoneimine terbentuk dari 
hydrogen peroxsidase dan 4-aminoantipyrin dengan adanya phenol dan 
peroksidase (Widada dkk., 2016: 42). Sedangkan penurunan kadar 
trigliserida tikus putih ditentukan dengan menggunakan metode GPO-PAP 
yang prinsipnya adalah trigliserida akan direaksikan menjadi gliserol yang 
kemudian terbentuk kompleks warna yang terbaca pada alat fotometer 










































Gambar 2.22. Kerangka Konseptual 
Hiperkolesterolemia 
Pengobatan  
Non Farmakologi Farmakologi 
1. Diet 
2. Olahraga secara rutin 
3. Penurunan berat badan 
4. Hentikan kebiasaan 
merokok 





1. Penghambat HMG Co-A 
reductase 
2. Pengikat asam empedu 
3. Niacin 
4. Fibrat 
5. Penghambat absorbsi 
kolesterol 
Kombinasi Ekstrak akar dan 
batang kemangi hutan (Ocimum 
sanctum) 
Peningkatan kadar kolesterol dalam darah melebihi 
ambang batas normal yaitu ≥200 mg/dl 
Identifikasi kandungan 
senyawa kimia  
Tikus diinduksi pakan diet lemak tinggi selama 20 hari untuk 
membuat hiperkolesterolemia 
Pemberian kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi 
hutan  dengan variasi dosis   
50 mg/kg BB, 75 mg/kg BB dan 100 mg/kg BB 
Pengukuran kadar kolesterol 






2.14 Hipotesis  
1. Kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan, memiliki aktivitas 
penurunan kadar kolesterol total tikus putih  
2. Kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan pada dosis tertentu 
dari dosis uji memberikan aktivitas menurunkan kadar kolesterol darah 
tikus. 
3. Kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan memiliki sifat 
fisikokimia, titik leleh atau titik didih, kelarutan, berat jenis tertentu. 
4. Kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi memiliki komponen 


























3.1 Desain dan Rancangan Penelitian  
     Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan pendekatan true 
experiment design Pretest-Posttest with Control Group, yang mana 
dilakukannya pengelompokan anggota-anggota kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen secara acak atau random. Pada penelitian ini hewan uji 
dibagi 2 kelompok yaitu kelompok kontrol yang terdiri dari kelompok kontrol 
positif dan kelompok kontrol negatif, dan kelompok eksperimen yang terdiri 
dari kelompok uji I, kelompok uji II dan kelompok uji III.  
Rancangan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. 5 kelompok tikus yang masing-masing kelompok terdiri dari 5 ekor tikus 
diberikan pakan standar selama 7 hari, kemudian diperiksa kadar 
kolesterol total awal (Pretest) 
2. Pemberian pakan diet lemak tinggi pada semua kelompok hewan uji 
(perlakuan I) 
3. Pemeriksaan kadar kolesterol totalnya untuk mengetahui apakah kadar 
kolesterol total tikus putih setelah pemberian pakan diet lemak tinggi 
(posttest I) 
4. 5 kelompok tikus diberi perlakuan yang berbeda dengan tetap diberikan 
pakan diet lemak tinggi (perlakuan II) 
a) Kelompok kontrol positif diberi simvastatin 0,18 mg/hari/200g BB 
tikus 
b) Kelompok kontrol negatif diberi Na CMC 0,5% 
c) Kelompok uji I diberi kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi 
hutan 50 mg/kg BB 
d) Kelompok uji II diberi kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi 
hutan 75 mg/kg BB 
e) Kelompok uji III diberi kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi 





2. Dilakukan pemeriksaan kadar kolesterol total untuk mengetahui kadar 
kolesterol total pada tikus putih setelah pemberian kombinasi ekstrak 





























Gambar 3.1. Rancangan Penelitian 
Kel. I 
5 ekor tikus 
Kel. II 
5 ekor tikus 
Kel. III 
5 ekor tikus 
Kel. IV 
5 ekor tikus 
Kel. V 
5 ekor tikus 
Perlakuan I 
Diberi pakan standar dan diet lemak tinggi 20 hari 
Perlakuan II 
Diberi perlakuan yang berbeda selama 
14 hari untuk tiap kelompok dengan 
tetap diberi pakan standar dan diet 
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3.2 Definisi Operasional  
1. Batang kemangi hutan adalah bagian dari tanaman kemangi hutan yang 
ditanam di desa Hoanoa kecamatan Noelbaki Kabupaten Kupang. 
2. Akar kemangi hutan adalah bagian dari tanaman kemangi hutan yang 
ditanam di desa desa Hoanoa kecamatan Noelbaki Kabupaten Kupang. 
3. Serbuk akar dan batang kemangi hutan adalah simplisia akar dan batang 
kemangi hutan yang kering dan bersih yang dihaluskan dengan 
menggunakan mesin penggiling dan diayak dengan ayakan no. 20. 
4. Ekstrak akar kemangi hutan adalah ekstrak kental batang kemangi hutan 
yang diperoleh dari hasil ekstraksi akar kemangi hutan dengan cara 
maserasi dengan menggunakan pelarut etanol. 
5. Ekstrak batang kemangi hutan adalah ekstrak kental batang kemangi 
hutan yang diperoleh dari hasil ekstraksi akar kemangi hutan dengan cara 
maserasi dengan menggunakan pelarut etanol. 
6. Kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan adalah hasil ekstraksi 
akar kemangi hutan dan hasil ekstraksi batang kemangi hutan dengan 
cara maserasi dengan menggunakan pelarut etanol yang digabungkan. 
7. Hewan percobaan adalah tikus putih jantan dalam kondisi sehat, usia 1-
1,5 bulan dengan berat badan 150-200 g, yang diperoleh dari Fakultas 
Kedokteran Hewan, Universitas Nusa Cendana Kupang. 
8. Antihiperkolesterolemia adalah zat untuk mengurangi kadar kolesterol 
dalam darah pada penderita hiperkolesterolemia dari ekstrak akar dan 
batang kemangi hutan. 
 
3.3 Populasi, Sampel dan Sampling 
3.3.1 Populasi 
Populasi adalah keseluruhan sesuatu yang karakterisiknya mungkin 
diselidiki/diteliti (Suracham dkk., 2011: 84). Populasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tanaman kemangi hutan  yang diambil secara 
acak di desa Hoanoa kecamatan Noelbaki Kabupaten Kupang. 
3.3.2 Sampel  
Sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi objek penelitian 





adalah akar dan batang dari tanaman kemangi hutan yang diambil di desa 
Hoanoa kecamatan Noelbaki Kabupaten Kupang. 
3.3.3 Sampling 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah secara acak 
sederhana (simpel random sampling) yaitu sampel diambil secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu  (Sugiyono, 2017: 92).  
3.4 Variabel Penelitian  
Pada Penelitian ini ada 2 jenis variabel yaitu : 
3.4.1 Variabel bebas  
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kombinasi ekstrak akar dan 
batang kemangi hutan dan pelarut etanol. 
3.4.2 Variabel Terikat 
Variabel terikat dalam penelitian eksperimental adalah respons subjek 
penelitian terhadap perlakuan yang diberikan.  
Variabel terikat pada penelitian ini sebagai berikut:  
a) Kadar kolesterol dalam darah tikus putih (Rattus norvegicus) 
b) Sifat fisikokimia kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan 
(Ocimum sanctum).  
c) Komponen fitokimia kombinasi ekstrak ekstrak akar dan batang kemangi 
hutan (Ocimum sanctum). 
d) Senyawa obat dalam kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan 
(Ocimum sanctum) 
3.5 Rencana Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Farmasi Universitas Citra Bangsa 
pada bulan Juli-September 2020.  
3.6 Bahan, Alat dan Hewan Uji 
3.6.1 Bahan 
     Bahan sampel yang digunakan untuk penelitian ini adalah akar dan 
batang kemangi hutan yang masih segar diperoleh dari desa Hoanoa, 
Kecamatan Noelbaki, Kabupaten Kupang. 
     Bahan kimia yang digunakan dalam penelitian ini adalah air, aquadest, 





HCl pekat, FeCl3, pita Mg, larutan H2SO4, asam asetat glasial, kloroform, 
reagen kolesterol, simvastatin sebagai kontrol positif, Na CMC 0,5% 
sebagai kontrol negatif, pakan diet lemak tinggi yaitu kuning telur puyuh, 
dan pakan standar. 
3.6.2 Alat 
1. Alat Ekstraksi 
Alat untuk ekstraksi sebagai berikut:  
Labu erlenmeyer, aluminium foil, kain flanel, rotary evaporator 
2. Alat Uji Pelarut 
Alat untuk uji pelarut sebagai berikut: 
a. Kaca arloji 
b. Pipet tetes 
3. Alat Uji Kadar Air 
a. Cawan Porselen 
b. Oven, Timbangan Analitik 
4. Alat Analisis Fisikokimia 
Alat untuk analisis fisikokimia sebagai berikut: 
a. Gelas Kimia, neraca analitik, desikator 
b. Tabung rekasi, kertas label 
c. Cawan petri, termometer  
5. Alat Analisis Fitokimia 
Alat untuk analisis fitokimia sebagai berikut: 
a. Tabung reaksi, kertas label 
b. Kaki tiga, kawat kasa, pembakar spiritus 
6. Alat Analisis Komponen Senyawa Kimia 
Alat untuk analisis komponen senyawa kimia sebagai berikut: 
a. Kromatografi Lapis Tipis (KLT) Ekstrak akar dan batang 
kemangi hutan 
Plat KLT, Oven, pensil, gunting, penggaris, Botol chamber, lampu UV, 
tabung reaksi, labu erlenmeyer 150 mL, gelas kimia 250 mL.  
7. Alat Untuk Pemeriksaan Kolesterol 
Alat untuk pemeriksaan kolesterol sebagai berikut :  





b. Kandang tikus, sarung tangan, timbangan tikus, alat centrifuge, tabung 
darah dan fotometer. 
3.6.3 Hewan Uji 
Hewan uji yang digunakan adalah tikus jantan galur wistar yang berumur 1-
1,5 bulan dengan berat badan 150-200 g yang sehat dan tidak cacat, yang 
diperoleh dari Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Nusa Cendana 
Kupang. 
3.7 Prosedur Penelitian 
3.7.1 Identifikasi Tanaman Kemangi Hutan  
Identifikasi tanaman adalah tahap penelitian menetapkan kebenaran 
sampel akar dan batang kemangi hutan (Ocimum sanctum) yang berkaitan 
dengan ciri-ciri makroskopis dan mencocokan morfologis yang ada pada 
tanaman yang akan diteliti dengan pustaka. Determinasi dilakukan di 
Fakultas Pertanian Jurusan Agroteknologi, Universitas Nusa Cendana 
Kupang Timur. 
3.7.2 Pengambilan Tanaman Kemangi Hutan 
Sampel akar dan batang kemangi hutan (Ocimum sanctum) yang 
digunakan diperoleh dari desa Desa Hoanoa, Kecamatan Noelbaki 
Kabupaten Kupang. 
3.7.3 Pembuatan Serbuk Akar Kemangi Hutan  
1. Akar kemangi hutan yang diambil dicuci dengan air mengalir hingga 
bersih, kemudian ditiriskan untuk menghilangkan kotoran yang masih 
menempel. 
2. Dikeringkan dalam ruangan yang tidak terkena cahaya matahari secara 
langsung. Proses pengeringan dilakukan selama ±1 bulan. 
3. Akar dan batang kemangi hutan yang sudah kering kemudian diserbukkan 
dengan menggunakan mesin penggiling hingga halus, lalu diayak dengan 
ayakan nomor 20. 
3.7.4 Pembuatan Serbuk Batang Kemangi Hutan 
1. Batang kemangi hutan yang diambil dicuci dengan air mengalir hingga 






2. Dikeringkan dalam ruangan yang tidak terkena cahaya matahari secara 
langsung. Proses pengeringan dilakukan selama ± 1 bulan. 
3. Batang kemangi hutan yang sudah kering kemudian diserbukkan dengan 
menggunakan mesin penggiling hingga halus, lalu diayak dengan ayakan 
nomor 20. 
3.7.5 Pembuatan Ekstrak Akar Kemangi Hutan  
1. Serbuk akar kemangi hutan, ditimbang sebanyak 500 g. 
2. Serbuk akar kemangi hutan yang sudah ditimbang dimasukan ke dalam 
botol kaca cokelat. 
3. Ditambahkan etanol 70% sebanyak 2500 mL, sampai menutupi seluruh 
bagian serbuk simplisia. 
4. Botol ditutup rapat, dan campuran dikocok hingga merata. 
5. Ekstrak disimpan selama 3 hari terhindar dari cahaya matahari dan 
diletakan pada suhu ruangan serta sesekali digojok.  
6. Rendaman simplisia disaring menggunakan corong dan kertas saring. 
7. Filtrat yang didapat didiamkan selama 2 hari untuk mengurangi kadar 
alkohol. 
8. Filtrat diuapkan menggunakan evaporator pada suhu 40 0C, untuk 
mendapatkan ekstrak kental. 
9. Ekstrak siap digunakan untuk identifikasi fitokimia antara lain: alkaloid, 
flavonoid, saponin, tanin, triterpenoid dan steroid; serta uji aktivitas 
ekstrak pada tikus putih. 
10. Dihitung persentase rendemen ekstrak dengan menggunakan rumus: 
% Rendemen Ekstrak = 
                 
                           
       
3.7.6 Pembuatan Ekstrak Batang Kemangi Hutan 
1. Serbuk batang kemangi hutan, ditimbang sebanyak 500 g. 
2. Serbuk batang kemangi hutan yang sudah ditimbang dimasukan ke dalam 
botol kaca cokelat. 
4 Ditambahkan etanol 70% sebanyak 2500 mL, sampai menutupi seluruh 
bagian serbuk simplisia. 





6 Ekstrak disimpan selama 3 hari terhindar dari cahaya matahari dan 
diletakan pada suhu ruangan serta sesekali digojok.  
7 Rendaman simplisia disaring menggunakan corong dan kertas saring. 
8 Filtrat yang didapat didiamkan selama 2 hari untuk mengurangi kadar 
alkohol. 
9 Filtrat diuapkan menggunakan evaporator pada suhu 40 0C, untuk 
mendapatkan ekstrak kental. 
10 Ekstrak siap digunakan untuk identifikasi fitokimia antara lain: alkaloid, 
flavonoid, saponin, tanin, triterpenoid dan steroid; serta uji aktivitas 
ekstrak pada tikus putih. 
11 Dihitung persentase rendemen ekstrak dengan menggunakan rumus: 
% Rendemen Ekstrak = 
                 
                           
        
3.7.7 Pembuatan Kombinasi Ekstrak Akar dan Batang Kemangi Hutan 
1. Ekstrak kental akar dan kemangi hutan yang diperoleh dimasukkan ke 
dalam beaker gelas 100 mL. 
2. Campuran ekstrak diaduk hingga tercampur homogen. 
3. Ekstrak siap digunakan untuk perlakuan pada hewan uji 
4. Dihitung persentase rendemen ekstrak dengan menggunakan rumus: 
% Rendemen Ekstrak = 
                 
                           
        
3.7.8 Uji Pelarut Etanol Kombinasi Ekstrak Akar dan Batang Kemangi 
Hutan 
Uji pelarut dengan cara reaksi esterifikasi (mencium aroma yang tercium) 
sebagai berikut: 
1. Minyak goreng sebanyak 4 mL dimasukkan ke dalam kaca arloji. 
2. Ditambahkan kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan 
sebanyak 0,01 mg pada minyak goreng. 
3. Ditambahkan asam sulfat 98% sebanyak 3 tetes. 
4. Membaui aroma yang dihasilkan, apabila tercium wangi maka ekstrak 
tersebut masih mengandung pelarut etanol, jika tidak ada aroma wangi 







Uji pelarut dapat menggunakan alkoholmeter dengan cara sebagai berikut: 
1. Kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan dilarutkan dengan 
aquadest dalam gelas ukur 
2. Dimasukan alkoholmeter ke dalam gelas ukur tersaebut 
3. Alat tersebut dibiarkan mengapung dan diamati angka pada alat 
alkoholmeter. 
3.7.9 Analisis Sifat Fisikokimia Kombinasi Ekstrak Akar dan Batang 
Kemangi Hutan  
1. Penetapan Massa Jenis Kombinasi Ekstrak Akar dan Batang Kemangi 
Hutan 
a) Gelas kimia 10 mL ditimbang dengan neraca analitik. 
b) Gelas kimia 10 mL dipanaskan pada suhu 1100C selama 15 menit. 
c) Didinginkan dalam desikator. 
d) Ditimbang berat gelas kimia tersebut 
e) Langkah 2, 3, 4 dilakukan secara berulang sampai mendapat berat gelas 
kimia yang konstan. 
f) Kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan sebanyak 1 mg 
dimasukkan ke dalam gelas kimia 10 mL.  
g) Ditambahkan etanol 95 % sebanyak 1 mL, aduk sampai homogen. 
h) Volume larutan kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan 
ditimbang 
i) Hasil yang diperoleh dicatat. 
j) Massa jenis kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan ditetapkan 
2. Uji Kelarutan Kombinasi Ekstrak Akar dan Batang Kemangi Hutan 
a. Disiapkan 4 buah tabung reaksi ukuran 5 mL yang bersih. Beri label 1, 2, 
3, dan 4 pada setiap tabung. 
b. Ke dalam masing-masing tabung dimasukkan 2 mL, tabung 1 berisi 
aquadest, tabung 2 berisi etanol 95% pa, tabung 3 berisi aseton 98% pa, 
dan tabung 4 berisi kloroform 95% pa. 
c. Kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan sebanyak 0,01 mg 
ditambahkan secara perlahan-lahan ke dalam masing-masing tabung, dan 
kocok campuran tersebut.  





3. Penentuan Titik Didih Kombinasi Ekstrak Akar dan Batang Kemangi 
Hutan 
a. Kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan ditimbang sebanyak 
0,1 mg. 
b. Kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan sebanyak 0,01 mg 
dimasukkan ke dalam cawan petri  yang telah dilengkapi dengan  
termometer pada statif.  
c. Dipanaskan hingga mencapai suhu tertinggi (110 0C). 
d. Dicatat hasil pengamatan suhu yang diperoleh. 
3.7.10 Analisis  Komponen Fitokimia Kombinasi Ekstrak Akar dan Batang 
Kemangi Hutan 
1. Analisis Tanin 
a. Masukkan 0,5 g ekstrak etanol 70% akar dan batang kemangi hutan ke 
dalam tabung reaksi, tambahkan 10 mL aquadest, aduk sampai 
homogen, kemudian saring menggunakan kertas saring. 
b. Filtrat yang diperoleh diambil sebanyak 2 mL. 
c. Tambahkan 2 tetes FeCl3 1%. 
d. Jika terbentuk warna biru atau hijau kehitaman maka ekstrak positif 
mengandung tanin (Hasibuan dkk., 2020). 
2. Analisis Flavonoid 
a. Masukkan 0,5 g kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan 
dalam tabung reaksi 
b. Tambahkan sedikit etanol untuk melarutkan ekstrak 
c. Tambahkan pita magnesium dan tambahkan HCl 1 mL 
d. Jika terbentuk larutan warna berwarna kuning, merah, jingga dan hijau 
menunjukkan adanya flavonoid (Fajriaty dkk., 2018). 
3. Analisis Saponin 
a. Masukkan 0,5 g ekstrak etanol 70% akar dan batang kemangi hutan 
kedalam tabung reaksi. 
b. Tambahkan 2 mL etanol 70% kemudian diaduk. 






d. Jika terbentuk busa maka menunjukan adanya saponin (Sopianti & 
Sary, 2018). 
4. Analisis Alkaloid 
a. Siapkan reagen Mayer. 
1. Larutan A: HgCl2 sebanyak 1,358 g di larutkan ke dalam aquadest 
60 mL. 
2. Larutan B: KI sebanyak 3 g dilarutkan ke dalam aquadest 10 mL.  
3. Larutan A dituang ke dalam larutan B, encerkan dengan aquadest 
sampai volume larutan menjadi 100 mL. 
b. Siapkan reagen Wagner. 
1. KI sebanyak 6 g dilarutkan ke dalam 100 mL aquadest, kemudian 
ditambahkan I2 sebanyak 2 g dan aduk hingga campuran homogen. 
c. Siapkan 2 buah tabung reaksi yang bersih. Beri label A dan B pada 
setiap tabung. 
d. Masukkan 1 g ekstrak etanol 70% akar dan batang kemangi hutan ke 
dalam masing-masing tabung A dan B. 
e. Tambahkan 2,5 mL HCl 2 N pada tabung A dan B. Kocok campuran 
hingga homogen dan dipanaskan.  
f. Tambahkan 0,5 mL reagen Mayer ke dalam tabung A. 
g. Tambahkan0,5 mL reagen Wagner ke dalam tabung B.  
h. Jika pada tabung A terbentuk endapan putih atau kuning dan tabung B 
terbentuk endapan cokelat maka ekstrak positif mengandung alkaloid 
(B. Muthmainnah, 2017). 
5. Analisis Triterpenoid dan Steroid 
a. Masukkan kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan sebanyak 
1 mL ke dalam tabung reaksi. 
b. Ditambahkan kloroform sebanyak 0,5 mL, dan asam asetat anhidrida 
sebanyak 0,5 mL. 
c. Campuran tersebut ditetesi asam sulfat pekat sebanyak 2 mL melalui 





d. Bila terbentuk warna hijau kebiruan menunjukan adanya steroid. Bila 
terbentuk cincin kecoklatan atau violet menunjukan adanya triterpenoid 
(Simaremare, 2014 : 101). 
3.7.11 Analisis Komponen Senyawa Kimia Kombinasi Ekstrak Akar dan 
Batang Kemangi Hutan 
 
1. Kromatografi Lapis Tipis  
a. Plat kromatografi lapis tipis (KLT) dipanaskan dalam oven pada suhu 
100
0
C selama 30 menit. 
b. Plat KLT didinginkan di udara terbuka selama 1 jam 
c. Potong plat kromatografi lapis tipis (KLT), dengan panjang 5 cm dan 
lebar 2 cm. 
d. Beri garis batas bawah 1 cm dan batas atas 0,5 cm dengan pensil. 
e. Masukkan 4 ml metanol dan 6 ml aseton ke dalam beaker gelas, campur 
hingga homogen. 
f. Campuran metanol-aseton digunakan sebagai eluen atau fase geraknya. 
g. Dilarutkan kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan sebanyak 
0,01 mg  dalam tabung reaksi kecil dan tambahkan 5 mL metanol dalam 
tabung reaksi tersebut. 
h. Ekstrak dan metanol dicampur hingga homogen. 
i. Campuran kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan ditotolkan 
pada plat kromatografi lapis tipis (KLT) di batas bawah. 
j. Lalu dikeringkan beberapa menit 
k. Dimasukkan plat kromatografi lapis tipis (KLT)  ke dalam botol 
chamber yang telah berisi fase gerak 
l. Dibiarkan beberapa menit, sampai ekstrak yang dibawa oleh fase gerak 
mendekati batas atas pada plat kromatografi lapis tipis (KLT). 
m. Plat kromatografi lapis tipis (KLT) diangkat dari botol chamber dan 
dibiarkan beberapa menit. 
n. Diamati noda hasil pada plat kromatografi lapis tipis (KLT) 
menggunakan lampu UV pada panjang gelombang 254 nm. 
o. Dibuat lingkaran noda pada plat kromatografi lapis tipis (KLT) dan 
amati  warna noda. 





3.7.12 Penetapan dosis  
1. Pembuatan Carboxy methylcellulosa (Na CMC) 0,5% 
1. Na CMC sebanyak ± 0,5 g ditimbang dengan kertas timbang 
2. Dimasukkan ke dalam mortir dan tambahkan sedikit air hangat 
kemudian didiamkan beberapa saat sampai Na CMC mengembang 
3. Dicampur hingga homogen dengan menambahkan aquadest sedikit 
demi sedikit hingga 100 mL, dengan sambil diaduk sampai homogen 
sampai diperoleh konsentrasi larutan Na CMC 0,5% (b/v) dengan 
volume larutan 100 mL 
4. Batas konsumsi larutan oral Na CMC adalah 0,1-1,0 (Rowe et al., 2009: 
119). 
2. Dosis Simvastatin 
Dosis simvastatin dihitung berdasarkan faktor konversi manusia dengan 
berat badan 70 kg ke tikus dengan berat badan 200 g. Faktor konversinya 
adalah 0,018 (Stevani, 2016: 29). Dosis lazim simvastatin untuk manusia 
dewasa adalah 10 mg/hari, sehingga jika diberikan pada tikus putih 
dosisnya menjadi sebesar 0,18 mg/hari/200g BB tikus. 
3. Dosis Kombinasi Ekstrak Akar dan Batang Kemangi Hutan  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rachmawati et al. (2019) 
menunjukkan bahwa ekstrak daun Ocimum sanctum dengan dosis 80 
mg/kg BB dapat menurunkan profil lipid pada tikus. Variasi dosis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 50 mg/kg BB, 75 mg/kg  BB dan 
100 mg/kg BB. Jalur pemberian ekstrak yang dilakukan dalam penelitian 
ini adalah secara peroral. Volume pemberian larutan stok pada tikus 
tergantung pada berat badan tiap tikus. Volume maksimum ekstrak yang 
diberikan pada tikus sebesar 5,0 mL (Stevani, 2016: 30).  
3.7.13 Pembuatan Sediaan Uji  
1. Larutan Na CMC 
a. Na CMC sebanyak ± 0,5 g ditimbang dengan kertas timbang 
b. Dimasukkan ke dalam mortir dan tambahkan sedikit air hangat 





c. Dicampur hingga homogen dengan menambahkan aquadest sedikit 
demi sedikit. 
d. Masukkan kedalam beaker glass dan tambahkan aquadest hingga 100 
mL. 
2. Larutan Simvastatin 
a. Na CMC sebanyak ± 0,5 g ditimbang dengan kertas timbang 
b. Serbuk simvastatin ditimbang sebanyak 0,09 g 
c. Dimasukkan Na CMC ke dalam mortir dan tambahkan sedikit air 
hangat kemudian didiamkan beberapa saat sampai Na CMC 
mengembang 
d. Dicampur hingga homogen dengan menambahkan aquadest sedikit 
demi sedikit. 
e. Dimasukkan serbuk simvastatin yang sudah ditimbang 
f. Dicampur hingga homogen 
g. Masukkan kedalam beaker glass dan tambahkan aquadest hingga 100 
mL. 
3. Larutan Uji I (Dosis 50 mg/kg BB) 
a. Na CMC sebanyak ± 0,5 g ditimbang dengan kertas timbang 
b. Kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan ditimbang 
sebanyak 0,05 g 
c. Dimasukkan Na CMC ke dalam mortir dan tambahkan sedikit air 
hangat kemudian didiamkan beberapa saat sampai Na CMC 
mengembang 
d. Dicampur hingga homogen dengan menambahkan aquadest sedikit 
demi sedikit. 
e. Dimasukkan kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan yang 
sudah ditimbang. 
f. Dicampur hingga homogen. 
g. Masukkan kedalam beaker glass dan tambahkan aquadest hingga 100 
mL. 
4. Larutan Uji II (Dosis 75 mg/kg BB) 





b. Kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan ditimbang 
sebanyak 0,75 g 
c. Dimasukkan Na CMC ke dalam mortir dan tambahkan sedikit air 
hangat kemudian didiamkan beberapa saat sampai Na CMC 
mengembang 
d. Dicampur hingga homogen dengan menambahkan aquadest sedikit 
demi sedikit. 
e. Dimasukkan kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan yang 
sudah ditimbang. 
f. Dicampur hingga homogen. 
g. Masukkan kedalam beaker glass dan tambahkan aquadest hingga 100 
mL. 
5. Larutan Uji III (Dosis 100 mg/kg BB) 
a. Na CMC sebanyak ± 0,5 g ditimbang dengan kertas timbang 
b. Kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan ditimbang 
sebanyak 1 g 
c. Dimasukkan Na CMC ke dalam mortir dan tambahkan sedikit air 
hangat kemudian didiamkan beberapa saat sampai Na CMC 
mengembang 
d. Dicampur hingga homogen dengan menambahkan aquadest sedikit 
demi sedikit. 
e. Dimasukkan kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan yang 
sudah ditimbang. 
f. Dicampur hingga homogen. 
g. Masukkan kedalam beaker glass dan tambahkan aquadest hingga 100 
mL. 
3.7.14 Pemberian Pakan Diet Lemak Tinggi 
Pakan diet lemak tinggi yang diberikan adalah kuning telur puyuh dan 
minyak babi. Kuning telur puyuh mengandung protein 13,1%, lemak 
11,1% dan kadar kolesterol 2138,17 mg/100 g dan minyak babi 
mengandung asam lemak jenuh sebesar 38-43% dan kolesterol (Febriani, 





secara oral sebanyak 1 g kuning telur puyuh yang telah dihancurkan dan 2 
mL/kg BB minyak babi (Dwinanda, 2019 : 70). 
3.7.15 Perlakuan Hewan Uji 
Hewan uji dalam penelitian ini adalah tikus putih jantan Galur wistar. 
1. Tikus diadaptasikan selama 7 hari untuk menyeragamkan pola hidup 
dan menghilangkan stres. Selama beradaptasi tikus diberi pakan standar 
dan air minum secukupnya.  
2. Jumlah tikus yang digunakan pada penelitian sebanyak 25 ekor tikus 
putih yang diberikan pakan standar dan diet lemak tinggi. 
3. Kelompok perlakuan dibagi menjadi 5 kelompok yaitu : 
Kelompok I : Sebagai kontrol positif, diberikan simvastatin 0,18        
                      mg/kg BB tikus 
Kelompok II : Sebagai kontrol negatif, diberikan Na CMC 0,5% 
Kelompok III  : Diberikan kombinasi ekstrak akar dan batang  
  kemangi hutan 50 mg/kg BB tikus 
Kelompok IV  : Diberikan kombinasi ekstrak akar dan batang  
   kemangi hutan 75 mg/kg BB tikus 
Kelompok V  : Diberikan kombinasi ekstrak akar dan batang  
        kemangi hutan 100 mg/kg BB tikus 
3.7.16 Pemeriksaan Kadar Kolesterol Total 
Pemeriksaan kadar kolesterol dilakukan dengan menggunakan metode 
CHOD-PAP di Laboratorium Dinas Kesehatan Kota Kupang. Prosedur 
pemeriksaan kadar kolesterol dilakukan dengan cara (Putri dkk, 2014: 
488):  
1. Darah diambil lewat orbital mata sebanyak 2 mL dengan 
menggunakan spuit  
2. Disentrifugasi untuk mendapat serumnya dengan kecepatan 3500 rpm 
selama 5 menit 
3. Didiamkan selama 15 menit untuk mendapatkan serum 
4. Diambil serum sebanyak 10 µl ditambah dengan 1000 µl reagen 






5. Dihomogenkan dan diinkubasi selama 10 menit pada suhu 20-25°C  
6. Dibaca absorbansinya dengan alat fotometer  
3.7.17 Pemeriksaan Kadar Trigliserida 
Pemeriksaan kadar trigliserida dilakukan dengan menggunakan metode 
GPO-PAP (Glycerol phosphate oxydase-phenol amino phenazone) di 
Laboratorium Dinas Kesehatan Kota Kupang. Prosedur pemeriksaan 
kadar trigliserida dilakukan dengan cara (Sari dan Pramono, 2012: 324 ; 
Primawestri dan Rustanti, 2014: 449): 
1. Darah diambil lewat orbital mata sebanyak ±2,5 mL dan dimasukkan 
ke dalam tabung bersih 
2. Disentrifugasi dengan kecepatan 3000 rpm selama 5 menit 
3. Didiamkan selama 15 menit untuk mendapatkan serum 
4. Diambil serum sebanyak 10 µl ditambah dengan 1000 µl reagen 
trigliserida dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang sudah 
disterilisasi  
5. Dihomogenkan dan diinkubasi selama 10 menit pada suhu 20-25 °C  
6. Dibaca absorbansinya dengan alat fotometer 
3.7.18 Teknik Pengambilan Data 
Teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
Analisis laboratorium : 
Teknik ini diigunakan untuk memperoleh data sifat fisikokimia antara 
lain: massa jenis, kelarutan, dan titik didih. Analisis komponen fitokimia 
antara lain: alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, triterpenoid dan steroid. 
Analisis komponen senyawa kimia serta aktivitas kombinasi ekstrak akar 
dan batang kemangi hutan terhadap kadar kolesterol total dan trigliserida 
tikus putih. 
3.8 Teknik Analisis Data 
3.8.1 Ekstraksi 
Data hasil jumlah rendemen kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi 
hutan, dianalisis menggunakan rumus (Agoes, 2009: 32): 
% Rendemen ekstrak 
 = 
                                
                                                    





3.8.2 Uji Pelarut Etanol 
Data hasil uji pelarut etanol kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi 
hutan dianalisis menggunakan perbandingan teori esterifikasi dimana hasil 
positif menunjukkan tidak ada aroma ester yang terbentuk.  
3.8.3 Analisis Sifat Fisikokimia 
1. Penetapan Massa jenis 
Data hasil penetapan massa jenis kombinasi ekstrak akar dan batang 






  : Massa jenis  
m : Massa (g) 
V : Volume (mL)  
2. Uji Kelarutan 
Data hasil uji kelarutan kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan 
menggunakan jumlah volume pelarut. 
3. Penentuan Titik Didih 
Data hasil penentuan titik didih kombinasi ekstrak akar dan batang 
kemangi hutan dianalisis menggunakan data titik didih tertinggi 
3.8.4 Analisis Komponen Fitokimia 
1. Uji Tanin 
Data hasil uji tanin kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan 
dianalisis dengan membandingkan data teoritis uji tanin. 
2. Uji Flavonoid 
Data hasil uji flavonoid kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan 
dianalisis dengan membandingkan data teoritis Wilstater Sianidin (HCl dan 
logam Mg). 
3. Uji Saponin 
Data hasil uji saponin kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan 
dianalisis dengan membandingkan data teoritis metode Forth. 
4. Uji Alkaloid 





dianalisis dengan membandingkan data teoritis reagen Mayer dan reagen 
Wagner. 
5. Uji Triterpenoid dan Steroid 
Data hasil uji triterpenoid dan steroid kombinasi ekstrak akar dan batang 
kemangi hutan dianalisis dengan membandingkan data teoritis pereaksi 
Liebermann-Buchard. 
3.8.5 Analisis Komponen Senyawa Kimia Kombinasi Ekstrak Akar dan 
Batang Kemangi Hutan 
1. Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 
Data hasil kromatografi lapis tipis (KLT) kombinasi ekstrak akar dan 
batang kemangi hutan dianalisis menggunakan rumus: 
   
                              
                                   
 
(Gandjar dan Rohman, 2012: 330) 
3.8.6 Analisis Aktivitas Kombinasi Ekstrak Akar dan Batang Kemangi 
Hutan 
     Data yang diperoleh dianalisis menggunakan SSPS, jika data yang 
diperoleh terdistribusi normal (P>0,05), maka dilanjutkan dengan 
pengujian parametrik, tetapi jika diperoleh tidak terdistribusi normal 
(P<0,05) maka dilanjutkan dengan uji non parametrik. Pengujian 
parametrik dilakukan dengan menggunakan ANOVA (Analysis of 
Variance) yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan kontrol dengan 
perlakuan yaitu One way analisis of variance. Perbedaan dinyatakan 
dengan nilai P<0,05 sedangkan jika P>0,05 dinyatakan tidak ada 
perbedaan. Jika ada perbedaan maka dilanjutkan dengan Post Hoc Test 












































Pemeriksaan kadar kolesterol 
awal (T0) 
Pemeriksaan kadar kolesterol 
setelah pemberian  pakan 
tinggi lemak (T20) 
Pemeriksaan kadar kolesterol 
setelah intervensi ekstrak kemangi 
hutan  
Perlakuan diberikan selama 14 hari. Pakan 
standar dan air dan diet lemak tinggi tetap 
diberikan tetapi jumlahnya dikurangi  
25 ekor tikus putih jantan  
Dibagi dalam 5 kelompok yang masing-masing kelompok 5 ekor 
tikus  
Adaptasi 7 hari (pemberian pakan standar dan air 
minum secukupnya) 
Pengambilan darah ke-I 
Pemberian diet lemak tinggi selama 20 
hari 



















akar dan batang 
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akar dan batang 
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ekstrak akar dan 
batang kemangi hutan 
dengan dosis masing-
masing 100 mg/kg 
BB tikus 
Pengambilan darah ke-III 




BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Data Hasil Penelitian 
4.1.1 Identifikasi Tanaman Kemangi Hutan 
Identifikasi tanaman kemangi hutan dilakukan di Fakultas Pertanian 
Universitas Nusa Cendana Kupang. Hasil identifikasi tanaman kemangi 
hutan tercantum pada surat No: 3691a/UN15.13/PP/2019 pada Gambar 
berikut :.  
 
Gambar 4.1. Hasil Determinasi Tanaman Kemangi Hutan 
4.1.2 Pengambilan Tanaman Kemangi Hutan 
Tanaman kemangi hutan yang di ambil di Desa Hoanoa Kecamatan 
Noelbaki Kabupaten Kupang, dikumpulkan dan didapatkan berat basah 
untuk bagian akar dan batang masing-masing 1,5 kg akar dan 2,0 kg batang. 
Hasil pengumpulan tanaman dapat dilihat pada Lampiran 2. 
4.1.3 Pembuatan Serbuk Akar Dan Batang Kemangi Hutan 
Serbuk akar dan batang kemangi hutan dibuat dengan cara simplisia digiling 
kemudian diayak. Berikut adalah tabel 4.1. hasil rendemen simplisia akar 
dan batang kemangi hutan: 
Tabel 4.1. Hasil rendemen simplisia akar dan batang kemangi hutan 
Berat basah (g) Berat Kering (g) Rendemen (%) 
1500 (Akar) 1000 66,67 





4.1.4 Pembuatan Ekstrak Akar dan Batang Kemangi Hutan 
Ekstrak akar dan batang kemangi hutan dibuat dengan menggunakan 
metode maserasi dengan pelarut etanol 70% dengan perbandingan 1:10 
yaitu sebanyak 500 g serbuk : etanol 70% 5000 mL. Hasil rendemen ekstrak 
akar dan batang kemangi hutan dapat dilihat pada Tabel 4.2. berikut: 
Tabel 4.2. Hasil rendemen ekstrak akar dan batang kemangi hutan 
Berat serbuk (g) Berat ekstrak kental (g) Rendemen (%) 
500 (Akar) 18,1  3,62 
500 (Batang) 17,68  3,54 
 
4.1.5 Pembuatan Kombinasi Ekstrak Akar dan Batang Kemangi Hutan 
Kombinasi Ekstrak akar dan batang kemangi hutan yang didapat dibuat 
dengan mencampurkan kedua ekstrak kental yang didapat. Hasil rendemen 
kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan dapat dilihat pada Tabel 
4.3. berikut : 
Tabel 4.3. Hasil rendemen kombinasi ekstrak  
             akar dan batang kemangi hutan 
Berat serbuk (g) Berat ekstrak kental (g) Rendemen (%) 
500  (Akar) 18,1  
3,57 
500 (Batang) 17,68  
 
4.1.6 Uji Pelarut Etanol Kombinasi Ekstrak Akar dan Batang Kemangi 
Hutan 
Uji pelarut etanol kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan 
dilakukan dengan 2 cara yaitu dengan cara reaksi esterifikasi dan dengan 
menggunakan alkoholmeter. Hasil uji pelarut etanol kombinasi ekstrak akar 
dan batang kemangi hutan dapat dilihat pada Tabel 4.4. berikut : 
Tabel 4.4. Hasil uji pelarut kombinasi ekstrak akar  
dan batang kemangi hutan 
No Ekstrak Reagen Pengamatan Simpulan Gambar 
1. 
Kombinasi ekstrak 

























4.1.7 Analisis Sifat Fisikokimia Kombinasi Ekstrak Akar dan Batang 
Kemangi Hutan 
a. Massa Jenis 
     Hasil penetapan massa jenis kombinasi ekstrak akar dan batang 
kemangi hutan diperoleh data sebagai berikut: 











1 19,44 22,85 5 
3,41 2 19,44 22,85 5 
3 19,44 22,85 5 
 
  
              
              
 
       
   




     Hasil penetapan massa jenis kombinasi ekstrak akar dan batang 
kemangi hutan adalah 0,682 gram/mL. 
b. Kelarutan 
Uji kelarutan pada kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan 
dilakukan dengan menggunakan beberapa pelarut yaitu aquadest, 
etanol, aseton dan kloroform. Hasil uji kelarutan diperoleh data sebagai 
berikut: 
Tabel 4.6. Hasil Uji Kelarutan 
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c. Titik Didih 
     Hasil penentuan titik didih kombinasi ekstrak akar dan batang 
kemangi hutan diperoleh data sebagai berikut : 
Tabel 4.7. Hasil Uji Titik Didih 
Suhu Awal (
0









     Data diatas menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak akar dan batang 
kemangi hutan memiliki titik didilh sebesar 108 
0
C. 
4.1.8 Analisis Komponen Fitokimia Kombinasi Ekstrak Akar dan Batang 
Kemangi Hutan 
     Hasil uji komponen fitokimia kombinasi ekstrak akar dan batang 
kemangi hutan diperoleh data sebagai berikut : 
Tabel 4.8. Hasil identifikasi Kandungan Fitokimia kombinasi 
ekstrak akar dan batang kemangi hutan 
No Ekstrak Reagen Pengamatan  Simpulan Gambar 
1. 
Kombinasi ekstrak 
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4.1.9 Analisis Kelompok Senyawa Kimia Kombinasi Ekstrak Akar dan 
Batang Kemangi Hutan  
a. Analisis KLT (Kromatografi Lapis Tipis) 
Hasil analisis kelompok senyawa kimia kombinasi ekstrak akar dan 
batang kemangi hutan dengan menggunakan KLT diperoleh data sebagai 
berikut: 
 Tabel 4.9. Hasil Uji KLT Kombinasi Ekstrak  
                  Akar dan Batang Kemangi Hutan 
Fase 
diam 


























4.1.10 Analisis Aktivitas Kombinasi Ekstrak Akar dan Batang Kemangi 
Hutan 
b. Analisis Kadar Kolesterol Total Tikus Putih 
Hasil pengukuran kadar kolesterol total dan trigliserida tikus putih, 
diperoleh data sebagai berikut : 
Tabel 4.10. Hasil Pengukuran Kadar Kolesterol  
      Total Tikus Putih Hari ke-0 
Perlakuan 
Kadar kolesterol total awal tikus 
1 2 3 4 5 
Kontrol Positif  42,8 54,0 53,9 40,5 43,5 
Kontrol negatif  53,0 54,0 44,3 46,8 50,3 
Uji I  52,8 41,6 45,3 31,6 40,3 
Uji II  40,2 53,0 54,0 54,0 41,3 
Uji III  53,9 49,7 33,3 51,0 53,2 
 
 
Tabel 4.11. Hasil Pengukuran Kadar Kolesterol Total Tikus        
                     Putih Hari ke-20 (Pemberian pakan lemak tinggi) 
Perlakuan 
Kadar kolesterol total tikus setelah 
pemberian pakan lemak 
1 2 3 4 5 
Kontrol Positif (pakan lemak tinggi) 85,5 83,1 88,9 105,5 98,6 
Kontrol negatif (pakan lemak tinggi) 81,3 78,4 90,8 80,0 75,1 
Uji I (pakan lemak tinggi) 89,3 77,3 71,9 87,8 97,5 
Uji II (pakan lemak tinggi) 74,2 77,3 80,7 92,3 79,0 
Uji III (pakan lemak tinggi) 72,6 78,6 96,1 106,3 77,4 
 
Tabel 4.12. Hasil Pengukuran Kadar Kolesterol Total Tikus  
         Putih Hari ke-34 (Pmberian Larutan Uji) 
Perlakuan 
Kadar kolesterol total tikus setelah 
perlakuan 
1 2 3 4 5 
Kontrol Positif (Simvastatin) 45,1 50,3 58,9 78,1 69,3 
Kontrol negatif (Na CMC 0,5) 155,2 138,3 162,4 150,4 132,3 
Uji I (Dosis I 50 mg/kg BB tikus) 65,1 57,1 53,7 67,3 82,5 
Uji II (Dosis II 75 mg/kg BB tikus) 61,1 58,5 51,1 71,3 54,8 
Uji III (Dosis III 100 mg/kg BB tikus) 49,3 51,3 57,8 65,3 46,5 
 
c. Analisis kadar Trigliserida tikus putih 
Tabel 4.13. Hasil Pengukuran Kadar Trigliserida  
                                     Tikus Putih Hari ke-0 
Perlakuan 
Kadar Trigliserida awal tikus 





Kontrol Positif  53,0 43,5 52,1 51,4 42,7 
Kontrol negatif  58,6 66,1 39,4 45,7 45,6 
Uji I  48,9 52,8 35 56,4 45,6 
Uji II  54,2 58,9 43,2 33,9 41,4 
Uji III  55,9 45,4 42,6 44,2 40,4 
 
Tabel 4.14. Hasil Pengukuran Kadar Trigliserida Tikus Putih  
         Hari ke-20 (Pemberian pakan lemak tinggi) 
Perlakuan 
Kadar Trigliserida tikus setelah 
pemberian pakan lemak 
1 2 3 4 5 
Kontrol Positif (pakan lemak tinggi) 78,5 75,8 76,8 80,2 86,8 
Kontrol negatif (pakan lemak tinggi) 80,6 73,3 73,5 65,5 69,3 
Uji I (pakan lemak tinggi) 74,7 78,4 74,5 81,1 77,7 
Uji II (pakan lemak tinggi) 76,3 84,4 72,4 68,5 67,0 
Uji III (pakan lemak tinggi) 83,1 72,6 71,4 81 75,6 
 
Tabel 4.15. Hasil Pengukuran Kadar Trigliserida Tikus Putih  
                         Hari ke-34 (Pmberian Larutan Uji) 
Perlakuan 
Kadar Trigliserida tikus setelah 
pemberian pakan lemak 
1 2 3 4 5 
Kontrol Positif (Simvastatin) 35,5 39,1 37,7 40,4 48,5 
Kontrol negatif (Na CMC 0,5) 98,6 87 80,5 75,9 81,2 
Uji I (Dosis I 50 mg/kg BB tikus) 58,6 57,2 56,7 64,7 55,9 
Uji II (Dosis II 75 mg/kg BB tikus) 52,4 56,2 44,5 40,9 30,6 
Uji III (Dosis III 100 mg/kg BB tikus) 47,7 32,5 28,3 36,2 37,6 
 
Keterangan :  
1 = Tikus 1  4   = Tikus 4 
2 = Tikus 2  5   = Tikus 5 
3 = Tikus 2 
 
     Tabel 4.10. sampai 4.15. menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak 
akar dan batang kemangi hutan memiliki aktivitas menurunkan kadar 
kolesterol total dan trigliserida.  
     Hasil Rata-rata peningkatan dan penurunan kadar kolesetrol total 
dan trigliserida pada Tabel 4.16. dan 4.17. berikut : 
 
Tabel 4.16. Rata-rata peningkatan dan penurunan  
      kadar kolesterol total tikus putih 
Kelompok 
Rata-rata kolesterol total (mg/dl) Peningkatan 
(T20 - T0) 
Penurunan 






46,94 92,32 60,34 45,38 31,98 
II 
49,7 81,1 147,7 31,4 -66,6 
III 
42,32 84,76 65,14 42,44 19,62 
IV 
48,5 80,7 59,36 32,2 21,34 
V 48,22 86,2 54,04 37,98 32,16 
 
Tabel 4.17. Rata-rata peningkatan dan penurunan  
    kadar trigliserida tikus putih 
Kelompok 
Rata-rata Trigliserida (mg/dl) Peningkatan 
(T20 - T0) 
Penurunan 
(T20 – T34) T0 T20 T34 
I 48,54 79,62 40,2 31,08 39,42 
II 51,1 72,4 84,6 21,4 -12,2 
III 47,74 77,28 58,62 29,54 18,66 
IV 46,32 73,72 44,92 27,4 28,8 
V 45,7 76,74 36,46 31,04 40,28 
 
Keterangan : 
Kelompok I : Kontrol positif, simvastatin 
Kelompok II : Kontrol negatif, Na CMC 
Kelompok III : Dosis I, kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan dosis 50  
                             mg/kg BB 
Kelompok IV : Dosis II, kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan dosis 50  
                            mg/kg BB 
Kelompok V : Dosis III, kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan dosis  
                            50 mg/kg BB 
     Berdasarkan Tabel 4.16. dan 4.17. rata-rata penurunan kadar 
kolesterol total dan trigliserida dapat disajikan dalam bentuk grafik 






Gambar 4.2. Grafik penurunan kadar kolesterol total 
 
 
Gambar 4.3. Grafik penurunan kadar trigliserida 
d. Analisis Statistik 
     Hasil analisis penurunan kadar kolesterol total dan trigliserida 
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Uji I (Dosis 50 mg/kg
BB)
Uji II (Dosis 75 mg/kg
BB)
Uji III (Dosis 100
mg/kg BB)
Tabel 4.18. ANOVA Kolesterol Total 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 35179.454 4 8794.863 235.422 .000 
Within Groups 747.156 20 37.358 
  
Total 35926.610 24 





 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 9298.650 4 2324.663 178.842 .000 
Within Groups 259.968 20 12.998 
  
Total 9558.618 24 
   
 
    
     Data pada Tabel 4.18. dan 4.19. menunjukkan bahwa kelompok 
kontrol positif tidak memiliki perbedaan yang signifikan dengan 
kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan dosis III tetapi 
memiliki perbedaan yang signifikan dengan kombinasi ekstrak akar dan 
batang kemangi hutan, dosis I dan II dan juga Na CMC 0,5%. 
 
4.2 Pembahasan  
4.2.1 Identifikasi Tanaman Kemangi Hutan 
Identifikasi tanaman kemangi hutan dilakukan di Fakultas Pertanian 
Agroteknologi, Universitas Cendana Kupang. Identifikasi tanaman 
dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi tumbuhan yang akan 
diteliti berdasarkan ciri-ciri fisik sehingga bisa menghindari kesalahan 
dalam pengambilan tanaman yang akan diteliti (Vifta dkk., 2017). 
Berdasarkan hasil identifikasi tanaman kemangi hutan No: 
3691a/UN15.13/PP/2019 menunjukkan bahwa tanaman yang digunakan 
pada penelitian ini adalah tanaman kemangi hutan (Ocimum sanctum), 
famili Labiatae. Surat keterangan hasil identifikasi tanaman kemangi hutan 
dapat dilihat pada Lampiran 1. 
4.2.2 Pengambilan Tanaman Kemangi Hutan 
Akar dan batang kemangi hutan yang digunakan pada penelitian ini 
diperoleh dari Desa Hoanoa, Kecamatan Noelbaki, Kabupaten Kupang, 
NTT. Pengumpulan akar dan batang kemangi hutan dilakukan dengan 
mengambil batang yang masih mudah atau berwarna hijau diperoleh berat 
basah masing-masing yaitu 1,5 kg akar dan 2 kg batang. Pengumpulam akar 
dan batang kemangi hutan dapat dilihat pada Lampiran 2. 
4.2.3 Pembuatan Serbuk Akar dan Batang Kemangi Hutan  
Serbuk akar dan batang kemangi hutan diperoleh dari hasil pengeringan akar 





kemudian digiling. Penggilingan ini dilakukan untuk memperbesar luas 
permukaan simplisia sehingga memudahkan kandungan bahan aktif dalam 
tanaman tertarik saat dilakukannya ekstraksi oleh cairan penyari (Soemarie 
dkk., 2017 : 68).  Selanjutnya hasil penggilingan diayak dengan ayakan 
nomor 20 dengan tujuan untuk menyeragamkan ukuran serbuk dari 
simplisia dan serbuk ditimbang (Soemarie dkk., 2017 : 68). Akar dan batang 
kemangi hutan dengan berat basah 1,5 kg dan 2,5 kg yang dikeringkan, 
diperoleh berat keringnya yaitu 1000 g akar dan 2000 g batang. Persentase 
rendemen serbuk akar dan batang kemangi hutan yang diperoleh sebesar 
66,67% dan 80%. Hasil pembuatan serbuk dapat dilihat pada Lampiran 4. 
4.2.4 Pembuatan Ekstrak Akar dan Batang Kemangi Hutan 
     Ekstrak akar dan batang kemangi hutan dibuat dengan menggunakan 
metode maserasi. Metode maserasi merupakan proses pengekstrakan 
simplisia dengan menggunakan pelarut dengan beberapa kali pengocokan 
atau pengadukan pada temperatur ruangan (kamar) (Depkes RI, 2000). 
Keuntungan penggunaan metode maserasi adalah caranya yang mudah dan 
tidak memerlukan pemanasan sehingga kemungkinan kecil terjadinya 
kerusakan zat aktif (Agustina dkk., 2018 : 119). Proses maserasi dilakukan 
dengan pelarut etanol 70% dengan perbandingan 1 : 10 yaitu 1 bagian 
serbuk simplisia sebanyak 500 g dan 10 bagian pelarut sebanyak 5000 mL. 
Penggunaan 1 : 10 dikarenakan semakin banyak pelarut yang ditambahkan 
maka kontak antara bahan dengan pelarut yang berfungsi sebagai media 
ekstraksi, sehingga senyawa yang terekstrak semakin banyak (Yudharini, 
2016 : 40). Masing-masing serbuk dilarutkan dalam etanol 70% dalam botol 
kaca cokelat. Penggunaan etanol sebagai pelarut dikarenakan etanol 
merupakan pelarut polar yang dapat melarutkan berbagai macam zat aktif 
seperti alkaloid, glikosida, dan minyak atsiri. Selain sebagai pelarut etanol 
juga dapat berfungsi sebagai pengawet (Marjoni, 2016 : 31).  
     Ekstraksi dilakukan selama 5 hari dengan digojok sebanyak 3 kali sehari, 
kemudian endapan dipisahkan dari filtrat dengan menggunakan kertas 
saring. Lama ekstraksi dapat memberikan waktu yang cukup bagi pelarut 





terkandung dalam bahan (Yudharini dkk., 2016 : 40). Filtrat akar dan batang 
yanag diperoleh dipekatkan menggunakan rotary evaporator pada suhu 40 
0
C yang bertujuan untuk mengurangi terjadinya kerusakan senyawa, yang 
dilakukan di Universitas Widya Mandira Kupang (Husni et al. 2015 : 2). 
Pembuatan ekstrak akar dan batang kemangi hutan dapat dilihat pada 
Lampiran 6.  
     Rendemen ekstrak kental akar dan batang kemangi hutan dengan cara 
menimbang berat ekstrak kental akar dan batang kemangi hutan dihitung 
dan dibandingkan dengan berat serbuk akar dan batang kemangi hutan dan 
dikalikan 100%. Perhitungan ini bertujuan untuk mengetahui nilai ekstrak 
akar dan batang kemangi hutan yang diperoleh. Hasil perhitungan persen 
rendemen ekstrak akar dan batang kemangi hutan yang diperoleh adalah 
2,68% untuk akar kemangi hutan dan 1,91% untuk batang kemangi hutan. 
Hal ini menunjukkan bahwa setiap 1 g simplisia akar dan batang kemangi 
hutan menghasilkan 0,0268 g ekstrak akar kemangi hutan dan 0,0191 g 
ekstrak batang kemangi hutan. Kualitas ekstrak yang dihasilkan biasanya 
berbanding terbalik dengan jumlah rendemen yang dihasilkan, semakin 
tinggi nilai rendamen yang dihasilkan maka semakin rendah mutu yang 
didapatkan (Cahyadi dkk., 2018 : 35). Sehingga dapat dikatakan bahwa 
karena nilai persen rendamen ekstrak akar dan batang kemangi hutan kecil 
maka ekstrak akar dan batang kemangi hutan memiliki mutu yang baik. 
Hasil pembuatan ekstrak dapat dilihat pada Lampiran 5. 
4.2.5 Pembuatan Kombinasi Ekstrak Akar dan Batang Kemangi Hutan 
Hasil ekstrak kental akar dan batang kemangi hutan yang didapat sebesar 
18,1 g dan 17,68 g, dicampur menjadi 1 dengan berat yang di dapat adalah 
35,78 g. Hasil perhitungan persen rendemen kombinasi ekstrak akar dan 
batang kemangi hutan diperoleh 3,58%. Kualitas ekstrak yang dihasilkan 
biasanya berbanding terbalik dengan jumlah rendemen yang dihasilkan, 
semakin tinggi nilai rendamen yang dihasilkan maka semakin rendah mutu 
yang didapatkan (Cahyadi dkk., 2018 : 35). Hal ini menunjukkan bahwa 






4.2.6 Uji Pelarut Etanol Kombinasi Ekstrak Akar dan Batang Kemangi 
Hutan 
 
Uji pelarut bertujuan untuk memastikan tidak adanya pelarut etanol dalam 
ekstrak (Vifta dkk., 2017 : 89). Pelarut yang masih ada dalam ekstrak akan 
mempengaruhi kualitas ekstrak menjadi kurang baik. Jumlah pelarut yang 
masih terkandung dapat mempengaruhi kesehatan ketika dikonsumsi 
(Kristian dkk., 2016 : 40 ; Widyasanti dkk., 2018 : 113). Uji pelarut etanol 
kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan dilakukan dengan 2 cara 
yaitu dengan cara reaksi esterifikasi dan dengan menggunakan 
alkoholmeter. Dengan cara reaksi esterifikasi didapatkan ekstrak tidak 
menghasilkan aroma wangi apapun. Sedangkan dengan menggunakan 
alkoholmeter didapatkan alkoholmeter menunjukkan pada angka 0. Hal ini 
menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan 
tidak mengandung alkohol sehingga dapat dikatakan bahwa kombinasi 
ekstrak akar dan batang kemangi hutan memiliki mutu yang baik. Hasil uji 
pelarut etanol kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan dapat 
dilihat pada Lampiran 7. 
4.2.7 Analisis Sifat Fisikokimia Kombinasi Ekstrak Akar dan Batang 
Kemangi Hutan 
 
Sifat fisikokimia merupakan sifat fisika dan sifat kimia yang dimiliki oleh 
suatu molekul atau zat mencakup massa jenis, kelarutan, titik lebur, titik 
didih, pH dan lain-lain. Sifat fisika dan kimia dari suatu molekul atau zat 
harus diketahui karena sifat ini menentukan kemurnian dari suatu zat yang 
akan dijadikan obat  dan dapat mempengaruhi aktivitas terapetiknya (Sinila, 
2016 : 3 ; Cartika, 2016 : 1).  
a. Massa Jenis 
Hasil penetapan massa jenis kombinasi ekstrak akar dan batang 
kemangi hutan adalah 0,628 g/ml. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 1 
ml mengandung 0,628 g kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi 
hutan. Massa jenis kecil menunjukkan Mr molekul yang dan lebih 
mudah terabsorbsi sehingga difusi dalam darah cepat dan interaksi 
dengan reseptor cepat sehingga proses penurunan kolesterol 





besar pula Mr dan struktur senyawa sehingga hambatan sterik makin 
besar menyebabkan aktivitas biologis menjadi lambat (Beon dan Leki, 
2018 : 3). 
b. Kelarutan 
Tujuan dilakukan uji kelarutan adalah untuk mengetahui kelarutan 
ekstrak sehingga dapat mempermudah dalam pembuatan larutan uji 
(Rikomah, 2016 : 1217). Hasil uji kelarutan kombinasi ekstrak akar dan 
batang kemangi hutan menunjukkan terbentuknya larutan yang 
homogen pada pelarut polar seperti aquadest dan etanol. Hal ini 
menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan 
banyak membentuk ikatan hidrogen dengan pelarut polar. Secara 























     Hasil uji kelarutan dari kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi 
hutan pada pelarut semi polar yaitu aseton menunjukkan terbentuknya 2 
lapisan, yang artinya bahwa kombinasi ekstrak akar dan batang 
kemangi hutan dapat membentuk ikatan hidrogen dengan pelarut semi 
polar dalam jumlah yang sedikit. Adanya perbedaan keelektronegatifan 
antara atom H dari senyawa aktif pada ekstrak dengan atom O pada 
aseton, yang mana atom H menghasilkan muatan parsial positif dan 
atom O menghasilkan muatan parsial negatif sehingga dapat 
membentuk ikatan hidrogen dengan pelarut polar dan larut sebagian 








Gambar 4.6. Kelarutan eugenol dalam aseton 
     Hasil uji kelarutan kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan 
dengan pelaruut non polar yaitu kloroform, menunjukkan terbentuknya 
2 lapisan. Tidak terbentuknya ikatan hidrogen dengan pelarut non polar 
menyebabkan terbentuknya dua lapisan yang menunjukkan bahwa 
kombnasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan tidak larut pada 
pelarut non polar.  
     Kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan mengandung 
senyawa polar sehingga akan memiliki sifat hidrofilik dan memiliki 
kelarutan dalam lemak yang rendah. Sehingga senyawa obat yang 
menembus membran biologi hanya sedikit dan menyebabkan aktivitas 
biologisnya menjadi lebih lambat.  
c. Titik Didih 
     Hasil penentuan titik didih kombinasi ekstrak akar dan batang 





kemangi hutan memiliki titik lebur sebesar 108 
0
C. Pada suhu 108 
0
C 
menunjukkan bahwa pada kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi 
hutan terbentuk banyak ikatan hidrogen antar senyawa sehingga 
membutuhkan suhu yang tinggi untuk memutuskan ikatan hidrogen 
tersebut. 
     Dalam tubuh membutuhkan energi yang besar untuk memutuskan 
ikatan hidrogen. Apabila energi yang dimiliki kecil maka sulit untuk 
memutuskan ikatan hidrogen dan menyebabkan aktivitas biologis 









Gambar 4.7. Pembentukan ikatan hidrogen antar senyawa 
4.2.8 Analisis Komponen Fitokimia  
     Identifikasi kandungan fitokimia pada kombiniasi ekstrak akar dan 
batang kemangi hutan dilakukan untuk memberi gambaran tentang 
golongan senyawa yang terkandung dalam kombinasi ekstrak akar dan 
batang kemangi hutan (Simaremare, 2014 : 101). Hasil identifikasi 
kandungan fitokimia kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan 
menunjukkan ada kelompok senyawa tanin, flavonoid, saponin, alkaloid dan 
triterpenoid. Hasil identifikasi ini menunjukkan adanya kesamaan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh M. Siva et al. (2016 : 558) yang mengatakan 
bahwa semua bagian dari tanaman kemangi hutan mengandung senyawa 
fitokimia seperti flavonoid, alkanoid, saponin, tanin dan triterpenoid. 
Gambar hasil identifikasi kandungan fitokimia ekstrak etanol akar dan 
batang kemangi hutan dapat dilihat pada Lampiran 9. 





     Tanin merupakan senyawa fenolik yang cenderung larut dalam air 
dan pelarut polar. Dalam uji tanin setelah ditambahkan aquadest filtrat 
ditambahkan FeCl3 dengan tujuan untuk menentukan adanya gugus 
fenol, menunjukkan terjadinya perubahan warna larutan menjadi hijau 
kehitaman (Kumalasari dan Andiarna, 2020 : 42). Pada gugus fenol 
kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan adanya perbedaan 
keelektronegatifan antara atom O dan H, menyebabkan elektron 
cenderung tertarik ke atom O. Keadaan ini menyebabkan ikatan antara 





Kemudian pada FeCl3 terjadi perbedaan keelektronegatifan antara Fe 







 pada gugus fenol akan membentuk senyawa 
kompleks dengan Fe
3+
 sehingga menghasilkan warna seperti hijau 

















Gambar 4.8. Reaksi antara kombinasi ekstrak akar dan   











b. Uji Flavonoid 
     Flavonoid merupakan senyawa yang mengandung 2 cincin aromatik 
dengan gugus hidroksil lebih dari satu. Hasil uji flavonoid 
menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan 
positif mengandung flavonoid dengan terbentuknya larutan berwarna 
merah setelah penambahan pita magnesium dan HCl pekat. 
Penambahan pita magnesium dan HCl pekat dapat membentuk garam 
kompleks merah atau jingga. Secara molekular dapat dilihat pada 
Gambar 4.8. berikut: 
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Gambar 4.9. Reaksi senyawa eugenol dengan  
            reagen Wilstater Sianidin 
 
     Logam Mg yang dilarutkan dalam asam akan membentuk ion Mg
2+
. 
Pada senyawa eugenol, Ion Mg
2+
 kemudian mengikat atom O dari 
senyawa eugenol membentuk garam, kompleks merah.  
c. Uji Saponin  
     Saponin merupakan metabolit sekunder dan merupakan kelompok 
glikosida triterpenoid atau steroid aglikon, dapat membentuk kristal 
berwarna kuning atau amorf, serta berbau menyengat (Illing dkk., 2017 
: 82). Hasil uji saponin menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak akar dan 
batang kemangi hutan positif mengandung saponin dengan 
terbentuknya busa yang permanent selama 30 detik. Terbentuknya busa 
Eugenol  





pada hasil uji menunjukkan adanya glikosida yang terhidrolisis menjadi 
glukosa dan senyawa lain sehingga menimbulkan buih atau busa pada 
larutan (Agustina dkk., 2017 : 119). Secara molekular fapat dilihat pada 
Gambar 4.9. berikut: 
 
 
Gambar 4.10. Reaksi terbentuknya busa oleh ekstrak akar  
            dan batang kemangi hutan dengan air 
 
     Senyawa saponin terhidrolisis oleh air mengakibatkan ikatan antara 
atom O dan atom C menjadi tidak stabil. adanya perbedaan 
keelektronegatifan antara atom O dan C, menyebabkan elektron 
cenderung tertarik ke atom O. Keadaan ini mengakibatkan ikatan antara 




. Pada air ada perbedaan 
keelektronegatifan antara atom O dan H, menyebabkan elektron 
cenderung tertarik ke atom O. Keadaan ini mengakibatkan ikatan antara 






 akan berikatan dengn 
H
+
 dan atom O
-
 membentuk ikatan dengan C
+
 membentuk aglikon. 
d. Uji Alkaloid 
     Alkaloid adalah senyawa organik siklik yang mengandung nitrogen 
yang merupakan golongan zat metabolit sekunder terbesar (Illing dkk., 
2017 : 82). Hasil uji alkaloid kombinasi ekstrak akar dan batang 
kemangi hutan yang dilakukan dengan menggunakan pereaksi Mayer 
dan Wagner menunjukkan terbentuknya endapan putih pada pereaksi 
Mayer dan endapan cokelat pada pereaksi Wagner. Terbentuknya 
endapan terjadi karena terbentuknya senyawa kompleks dari reaksi 
senyawa alkaloid dengan ion logam K
+
 pada masing-masing peraksi 









     Terbentuknya endapan putih dengan penambahan pereaksi Mayer 
karena adanya ikatan kompleks dari kalium-alkaloid yang terbentuk 
dari ion logam K
+
 pada kalium yang membentuk ikatan kovalen 
koordinat dengan nitrogen pada alkaloid, ikatan ini menghasilkan ion 
I3
-
 yang berwarna putih. Secara molekular dapat dilihat pada Gambar 
4.10. berikut: 
4 KI(aq) + HgCl2(aq) ‹ K2HgI4 (aq) +2KCl(aq) 















Gambar 4.11. Reaksi kombinasi ekstrak akar dan batang  
                  kemangi hutan dengan pereaksi Mayer 
 
      Langkah pertama KI ditambah HgCl2 bereaksi membentuk KCl dan 
K2[HgI4]. Selanjutnya K2[HgI4] yang dilarutkan dalam asam klorida 
akan membentuk HgCl2, KI dan HI. Pada senyawa alkaloid yang 
terdapat pada kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan adanya 
perbedaan keelektronegatifan antara atom N dan H, menyebabkan 
elektron cenderung tertarik ke atom N. Keadaan ini menyebabkan 





.  Pada HgCl2 adanya perbedaan keelektonegatifan antara 
atom Hg dan Cl dimana Cl lebih elektronegatif dari pada Hg, 
menyebabkan elektron cenderung tertarik ke atom Cl. Keadaan tersebut 
mengakibatkan ikatan antara atom Hg dan Cl menjadi tidak stabil dan 






 pada senyawa alkaloid 
4 (aq) 






akan membentuk senyawa kompleks dengan Hg
2+
, sehingga 
terbentuknya merkuri  alkaloida yang menghasilkan endapan berwarna 
putih (Kumalasari dan Andiarna, 2020). 
     Terbentuknya endapan cokelat dengan penambahan pereaksi 
Wagner dihasilkan dari adanya ikatan kompleks dari kalium-alkaloid 
yang terbentuk dari ion logam K
+
 pada kalium yang membentuk ikatan 
kovalen koordinat dengan nitrogen pada alkaloid, ikatan ini 
menghasilkan ion I3
-
 yang berwarna kecoklatan (Kumalasari dan 
Andiarna, 2020 : 42). Secara molekular dapat dilihat pada Gambar 4.11. 
dibawah ini : 















       
Gambar 4.12. Reaksi kombinasi ekstrak akar dan batang  
                    kemangi hutan dengan pereaksi Wagner 
      







. Pada senyawa alkaloid yang terdapat pada kombinasi ekstrak 
akar dan batang kemangi hutan adanya perbedaan keelektronegatifan 
antara atom N dan H, menyebabkan elektron cenderung tertarik ke atom 
N. Keadaan ini menyebabkan ikatan anatar atom N dan H menjadi tidak 






 pada senyawa alkaloid akan 
membentuk senyawa kompleks dengan I
+
, sehingga terbentuknya 
endapan berwarna cokelat. 
e. Uji Triterpenoid dan Steroid 
     Triterpenoid merupakan senyawa metabolit sekunder yang 







aldehida, atau asam karboksilat (Widiyati, 2006 : 116). Sedangkan 
steroid merupakan senyawa turunan (Derivat) lipid yang tidak 
terhidrolisis. Hasil uji triterpenoid dan steroid kombinasi akar dan 
batang kemangi hutan menunjukkan ekstrak positif mengandung 
triterpenoid yang ditandai dengan terbentuknya cincin berwarna cokelat 
pada batas larutan dan tidak mengandung steroid karena tidak 
terbentuknya warna hijau kebiruan. Pengujian triterpenoid dan steroid 
didasarkan pada kemampuan senyawa untuk membentuk warna H2SO4 
pekat dalam pelarut asam asetat anhidrat. Terbentuknya cincin 
berwarna cokelat dikarenakan terjadinya oksidasi pada golongan 
senyawa triterpenoid melalui pembentukaan ikatan rangkap 
terkonjugasi (Illing dkk., 2017 : 82). Secara molekular dapat dilihat 
pada Gambar 4.12. berikut: 
 
Gambar 4.13. Reaksi kombinasi ekstrak akar dan batang  
                          kemangi hutan dengan pereaksi Lieberman- 
  Burchard 
4.2.9 Analisis Komponen Senyawa Kimia 
     Analisis kromatografi lapis tipis (KLT) dilakukan untuk menegaskan 
hasil yang didapat pada skrining fitokimia. Analisis kromatografi lapis tipis 
(KLT) dilakukan untuk kelompok senyawa yang menunjukkan hasil positif 
seperti uji alkaloid, flavonoid, saponin, tanin dan triterpenoid. Identifikasi 
senyawa kimia kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan dilakukan 
dengan menggunakan fase diam plat kromatografi lapis tipis (KLT) silika 





perbandingannya 4 : 6. Penggunaan eluen atau fase gerak dengan 
perbandingan ini dikarenakan senyawa yang terkandung dalam ekstrak akar 
dan batang kemaangi hutan semuanya bersifat polar sehingga dibutuhkan 
eluen atau fase gerak yang kurang polar untuk dapat memisahkan senyawa 
dengan baik (Ningsih dkk., 2013 : 51). Setelah ekstrak ditotolkan pada 
lempeng maka lempang didiamkan pada eluen atau fase gerak yang sudah 
dijenuhkan dengan posisi bagian bawah lempeng saja yang terkena eluen 
atau fase gerak. Selanjutnya lempeng KLT diangkat dan dibiarkan beberapa 
menit untuk mengering dan kemudian di amati noda pada lempeng dengan 
menggunakan lampu UV dengan panjang gelombang 254 nm.  Hasil 
pengamatan dengan menggunakan lampu UV dengan panjang gelombang 
254 nm diketahui terdapat satu noda berwarna kuning coklat dengan nilai Rf 
yang didapat adalah 0,82. Hasil analisis menunjukkan bahwa kombinasi 
ekstrak akar dan batang kemangi hutan mengandung golongan senyawa 






Gambar 4.14. Interaksi Molekular pada Analisis KLT 
4.2.10 Analisis Aktivitas Kombinasi Ekstrak Akar dan Batang Kemangi 
Hutan 
     Pengukuran kadar kolesterol total dan trigliserida dilakukan dengan 
menggunakan serum darah tikus putih jantan yang diambil pada hari ke 0 
sebagai data kadar kolesterol awal/tanpa perlakuan, pada hari ke 20 
sebagai data peningkatan kadar kolesterol total dan trigliserida diet lemak 
tinggi dan pada hari ke 34 sebagai data pengujian aktivitas kombinasi 
ekstrak akar dan batang kemangi hutan dimana tikus diberi perlakuan obat 
simvastatin, Na CMC 0,5% dan variasi dosis kombinasi ekstrak akar dan 






     Pengukuran kadar kolesterol total dan trigliserida dilakukan dengan 
pengambilan darah tikus melalui vena mata dengan tujuan agar darah yang 
diperoleh lebih banyak jumlahnya, lebih cepat dan lebih steril. 
Pengambilan darah melalui vena mata lebih mudah dilakukan dan dapat 
meminimalisir kemungkinan darah lisis saat pengambilan darah, 
pengambilan darah melalui vena mata sering digunakan dalam penelitian 
dengan desain pre-test and post-test (Fatimah, 2018 : 37). Pengambilan 
darah melalui vena mata dapat menyebabkan tikus menjadi stres bahkan 
dapat menyebabkan kematian, sehingga untuk menghindari hal tersebut 
maka pengambilan darah dilakukan sebanyak 3 kali dengan rentang waktu 
yang cukup jauh yaitu 20 hari dan 14 hari, dengan tujuan agar terjadi 
proses penyembuhan jaringan pada mata terlebih dahulu.  
     Pengukuran kadar kolesterol total dilakukan dengan menggunakan 
metode CHOD-PAP dengan menggunakan alat fotometer. Reagen CHOD-
PAP yang digunakan, bekerja dalam tiga tahap reaksi yaitu reaksi 
hidrolisis, oksidasi dan pemasangan (couple reaction). Reaksi hidrolisis 
dilakukan dengan bantuan enzim pengkatalisis kolesterol ester menjadi 
kolesterol yaitu enzim kolesterolesterase. Enzim ini menghidrolisis ikatan 
kolesterol ester sehingga menjadi kolesterol. Memasuki tahap oksidasi, 
kolesterol kemudian dioksidasi menjadi cholest-4-ene-3-one dengan 
bantuan enzim kolesterol oksidase. Selanjutnya hidrogen peroksida 
bersama 4-amino antipyrine yang terkandung pada reagen CHOD-PAP 
akan membentuk couple reaction menghasilkan quinoneimine kromogen. 
Quinoneimine kromogen inilah yang akan diukur absorbansinya dan 
mewakili absorbansi kolesterol (Setyari dkk., 2012 : 25). 
     Pemeriksaan trigliserida menggunakan metode GPO-PAP dengan 
mekanisme kerjanya yaitu trigliserida akan dihidrolisa dengan enzimatis 
menjadi gliserol dan asam bebas, dengan lipase khusus akan membentuk 
kompleks warna yang dapat diukur kadarnya mengunakan 
spektrofotometer (reagen human No.10163) (Hardisarih dan Koiriyah, 





     Data pengukuran kadar kolesterol total dan triglliserida pada hari ke 0 
(pemeriksaan kadar kolesterol dan trigliserida sebelum perlakuan), 20 
(pemeriksaan kadar kolesterol dan trigliserida setelah pemberian diet 
lemak tinggi) dan 34 (pemeriksaan kadar kolesterol dan trigliserida setelah 
pemberian ekstrak) yang tertera pada Tabel 4.9. sampai Tabel 4.14. 
menunjukkan bahwa pemberian diet lemak tinggi menggunakan 1 gram 
kuning telur puyuh dan 2 ml minyak babi selama 20 hari dapat 
meningkatkan kolesterol total dan trigliserida tikus putiih. Hal ini terjadi 
karena kuning telur puyuh mengandung lemak 11,1% dan kadar kolesterol 
2138,17 mg/100 g dan minyak babi mengandung asam lemak jenuh 
sebesar 38-43% dan kolesterol (Febriani, 2017 : 159 ; Kusumastuty, 2014 : 
53). Pemberian pakan lemak dapat meningkatkan kadar kolesterol karena 
senyawa yang terkandung dalam kuning telur puyuh dan minyak babi 
seperti kolesterol dan asam lemak jenuh yang tinggi dapat menyebabkan 
gangguan metabolisme kolesterol tubuh tikus yang ditandai dengan 
terjadinya peningkatan nilai kolesterol tikus putih (Fatimah, 2018 : 37). 
     Data hasil pengukuran kadar kolesterol total dan trigliserida serum 
darah tikus putih dapat dilihat pada Lampiran 14. Data kadar kolesterol 
total dan trigliserida diukur nilai rata-rata dari setiap kelompok perlakuan 
pada hari ke 0 (pemeriksaan kadar kolesterol dan trigliserida sebelum 
perlakuan), 20 (pemeriksaan kadar kolesterol dan trigliserida setelah 
pemberian diet lemak tinggi) dan 34 (pemeriksaan kadar kolesterol dan 
trigliserida setelah pemberian ekstrak), kemudian diukur nilai peningkatan 
dan penurunan kadar kolesterol total dan trigliserida sebelum dan sesudah 
perlakuan.  
     Pada Tabel 4.16. dan 4.17. mendeksripsikan nilai rata-rata kadar 
kolesterol total dengan selisih penurunan.  Berdasarkan tabel 4.16. dan 
4.17. menunjukkan dosis III (100 mg/kg BB tikus) memiliki selisih 
penurunan kolesterol yang lebih besar dibandingkan kontrol positif, 
sedangkan dosis I (50 mg/kg BB tikus) dan dosis II (75 mg/kg BB tikus) 
memiliki selisih penurunan kolesterol total dan trigliserida memiliki selisih 





     Berdasarkan Gambar 4.2. dan 4.3. menunjukkan bahwa pada kontrol 
positif, dosis III (100 mg/kg BB tikus), dosis II (75 mg/kg BB tikus) dan 
dosis I (50 mg/kg BB tikus) mengalami penurunan kolesterol total dan 
trigliserida sedangkan kontrol negatif mengalami peningkatan kadar 
kolesterol total dan trigliserida. 
     Dosis III (100 mg/kg BB tikus) memiliki aktivitas yang lebih baik 
dalam menurunkan kolesterol dibandingkan dengan kontrol positif, dosis 
II (75 mg/kg BB tikus) dan dosis I (50 mg/kg BB tikus). Hal ini 
menunjukkan bahwa dosis III (100 mg/kg BB tikus) memiliki lebih banyak 
gugus aktif yang mampu menurunkan kadar kolesterol. Selisih penurunan 
kadar kolesterol total untuk dosis I dan kontrol positif tidak berbeda jauh 
tetapi untuk dosis I dan II memiliki perbedaan yang jauh dengan kontrol 
positif.  
     Kelompok kontrol negatif tidak menunjukkan terjadinya penurunan 
kadar kolesterol total dan trigliserida tetapi menunjukkan terjadinya 
peningkatan kolesterol total dan trigliserida. Hal ini disebabkan karena 
kontrol negatif mendapat Na CMC 0,5% yang tidak memiliki zat aktif 
yang dapat berperan sebagai zat antikolesterol tetapi merupakan zat 
tambahan untuk pembuatan suspensi (Rikomah, 2016 : 1217). 
     Penurunan kadar kolesterol total dan trigliserida pada kontrol positif 
akibat pemberian obat simvastatin disebabkan karena adanya hambatan 
pada enzim HMG Co-A reduktase, sehingga laju pembentukan mevalonat 
yang merupakan perkusor kolesterol dari HMG Co-A akan terhambat dan 
unit isoprene yang dihasilkan mevalonat akan menurun, yang membuat 
pembentukan squalen menurun, sehingga terjadinya penurunan kadar 
kolesterol intrasel (Wicaksono, dkk., 2014 : 28). 
     Penurunan kadar kolesterol total dan trigliserida akibat pemberiaan 
kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan disebabkan karena pada 
kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan memiliki mekanisme 
kerja yang sinergis dari senyawa aktif kedua bagian tanaman. Suatu 
kombinasi bahan aktif menunjukkan efek sinergis ketika efek bahan aktif 





bahan aktif secara terpisah sehingga dapat menurunkan kadar kolesterol 
total dan trigliserida yaitu eugenol, flavonoid dan tanin (Syahrir dkk., 2016 
: 36).  
     Kelompok senyawa flavonoid dapat menurunkan kadar kolesterol dan 
trigliserida dengan menghambat kerja HMG Ko-A reduktase yang 
berfungsi untuk mengubah 3-hidroksi-3-metilglutaril-Ko-A (HMG Ko-A) 
menjadi mevalonat dalam sintesis kolesterol di hati. Hambatan ini 
menyebabkan penurunan produksi kolesterol dan meningkatkan jumlah reseptor 
LDL yang terdapat di dalam membran sel hati dan jaringan ekstrahepatik 
sehingga kadar kolesterol total akan menurun. Karena terjadinya penurunan kadar 
kolesterol maka LDL yang berfungsi sebagai alat pengangkut lipid didalam darah 
akan berkurang kadarnya (Azhari et al., 2017 : 61 ; Mutia dkk., 2018 : 32). 










Gambar 4.15. Reakssi senyawa Ffavanoid dalam  
      menurunkan kolesterol 
      Senyawa eugenol juga memiliki aktivitas dalam menurunkan 
kolesterol dengan mekanisme kerja menghambat peroksidasi lipid 
(Rachmawati dkk., 2019: 5). Karena perbedaan keelektronegatifan antara 
atom O pada senyawa eugenol dengan atom H pada enzim peroksidase 
yang mana atom O parsial negatif dan atom H parsial positif, sehingga 
membentuk ikatan hidrogen, yang kemudian bisa menghambat kerja enzim 
sehingga proses pembentukan kolesterol terhambat, hal ini yang 
menyebabkan terjadinya penurunann pembentukan kolesterol. Secara 




















Gambar 4.16. Reaksi eugenol dalam menurunkan kolesterol 
     
      Kelompok senyawa tanin juga dapat berfungsi dalam menurunkan 
kolesterol dengan mekanisme kerjanya yaitu dengan membentuk  ikatan 
dengan protein dan melapisi dinding usus halus sehingga penyerapan 
lemak didalam usus akan terhambat dan terjadinya penurunan sintesis 
kolesterol (Mutia dkk., 2018 : 32). Secara molekular dapat dilihat pada 





















4.3 Analisis Statistik 
     Data penurunan kadar kolesterol total selanjutnya dilakukan uji distribusi 
Shapiro-Wilk. Uji distribusi Shapiro-Wilk bertujuan untuk melihat apakah 
data yang diuji terdistribusi normal atau tidak. Hasil uji Shapiro-Wilk dapat 
dilihat pada Lampiran 16. 
     Hasil uji distribusi Shapiro-Wilk pada kolesterol total dan trigliserida 
menunjukkan nilai signifikan setiap kelompok perlakuan adalah P > 0,05, 
yang menunjukkan bahwa data yang diperoleh memiliki sebaran yang 
normal pada setiap kelompok.  
     Setelah dilakukan uji Shapiro-Wilk dilanjutkan dengan uji homogenitas, 
uji ini bertujuan sebagai syarat untuk dilakukan uji ANOVA. Hasil uji 
homogenitas untuk kolesterol total dan trigliserida menunjukkan hasil 0,195 
dan 0,812 (P > 0,05) nilai ini menunjukkan bahwa adanya kesamaan varian 
dalam satu kelompok perlakuan dan memenuhi syarat untuk dilakukannya 
uji One Way ANOVA.  
     Uji One Way ANOVA dilakukan untuk mengetahui apakah ada 
perbedaan nilai rata-rata antar kelompok perlakuan. Hasil uji One Way 
ANOVA untuk kolesterol total dan trigliserida menunjukkan nilai 0,00 dan 
0,00 (P < 0,05) yang berarti memiliki perbedaan nilai rata-rata antar tiap 
kelompok. hasil uji One Way ANOVA dapat dilihat pada Lampiran 16. 
     Selanjutnya dilakukan uji Post hoct dengan teknik Tukey HSD yang 
bertujuan untuk melihat perbedaan nilai rata-rata antar kelompok uji. Hasil 
uji Post hoct dengan teknik Tukey HSD menunjukkan bahwa adanya 
perbedaan yang signifikan dengan kontrol negatif antara kontrol positif, 
dosis I (50 mg/kg BB tikus), dosis II (75 mg/kg BB tikus) dan dosis III 
(100 mg/kg BB tikus). Hal ini menunjukkan bahwa kelompok kontrol 
negatif tidak memberikan aktivitas penurunan kadar kolesterol total dan 
trigliserida. Sedangkan antara kontrol positif, dosis II (75 mg/kg BB tikus) 





signifikan, tetapi ada perbedaan signifikan dengan dosis I (50 mg/kg BB 
tikus). Dosis I (50 mg/kg BB tikus) dan dosis II (75 mg/kg BB tikus) tidak 
ada perbedaan signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa dosis III (100 
mg/kg BB tikus) dan dosis II (75 mg/kg BB tikus) memiliki aktivitas yang 
sama dengan kelompok kontrol positif dalam menurunkan kolesterol total 
dan trigliserida, tetapi kontrol positif dan dosis III (100 mg/kg BB tikus) 
memiliki aktivitas penurunan kolesterol total dan trigliserida yang berbeda 
dengan dosis I. Dosis I (50 mg/kg BB tikus)  memiliki aktivitas penurunan 
kolesterol total dan trigliserida yang sama dengan dosis II (75 mg/kg BB 
tikus) tetapi lebih kecil jika dibandingkan dengan dosis III dan kontrol 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 KESIMPULAN 
Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan (Ocimum sanctum) 
dapat menurunkan kadar kolesterol total dan trigliserida tikus putih. 
2. Dosis kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan (Ocimum 
sanctum) yang paling baik dalam menurunkan kolesterol total dan 
trigliserida pada tikus putih yang diberi pakan diet lemak tinggi 
berdasarkan rata-rata penurunan kadar kolesterol total adalah dosis III 
yaitu 100 mg/kg BB tikus. 
3. Kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan memiliki massa jenis 




dan kelarutan yang sangat 
bagus dalam pelarut polar dibandingkan pelarut semi polar dan non polar. 
4. Kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan memiliki beberapa 




1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengidentifikasi senyawa lain 
yang juga mempunyai pengaruh dalam penurunan kadar kolesterol total 
dan trigliserida dengan GCMS dan IR. 
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji toksisitas untuk 
mengetahui kemungkinan adanya efek samping dari kombinasi ekstrak 
akar dan batang kemangi hutan (Ocimum sanctum) pada hewan uji. 
3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan variasi dosis dan metode 
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Lampiran 3. Perhitungan rendemen simplisia akar dan batang kemangi hutan 
Berat basah (g) Berat Kering (g) Rendemen (%) 
1500 (Akar) 1000 66,67% 
2500 (Batang) 2000 80% 
 
Perhitungan % rendemen: 





Rendemen Akar (%) =  
    
    
        
            = 66,67% 
 
Rendemen Batang (%) =  
    
    
        
    = 80% 
 













































Penimbangan simplisia basah akar 
kemangi hutan 
Penimbangan simplisia basah batang 
kemangi hutan 
Akar kemangi hutan siap dikeringkan 








            
Batang kemangi hutan siap dikeringkan 
Akar dan Batang kemangi hutan sudah  
kering 
Penimbangan simplisia kering 
akar kemangi hutan 
Penimbangan simplisia kering 











Penimbangan serbuk akar 
kemangi hutan 675 g 
Penimbangan serbuk batang 
kemangi hutan 1.025 g 
Penggilingan simplisia kering 






















Penyaringan Serbuk Akar dan Batang 






Lampiran 5. Pembuatan ekstrak akar dan batang kemangi hutan 














           
Penimbangan simplisia 250 g Dimasukkan Kedalam Botol 
Pengukuran Etanol 70% 
Penambahan etanol pada 
simplisia 
Simplisia dimaserasi 
selama 5 hari 



















dimasukkan ke botol 
Filtrat di Evaporasi 






Lampiran 6. Perhitungan rendemen ekstrak akar dan batang kemangi hutan 
Berat serbuk (g) Berat eksak kental (g) Rendemen (%) 
500 g (Akar) 18,1 g 3,62% 
500 g (Batang) 17,68 g 3,54% 
 
Perhitungan % rendemen: 
Rendemen akar (%) =  
     
    
        = 3,62% 
 
Rendemen batang (%) =  
      
      


























Lampiran 7.  Perhitungan Rendamen Kombinasi Ekstrak Akar dan Batang 
Kemangi Hutan 




ekstrak kental (g) 
Rendemen (%) 
500  (Akar) 18,1 
35,78 3,57 
500 (Batang) 17,68 
 
Perhitungan % rendemen: 
Rendemen  (%) =  
     
     




























Lampiran 8. Hasil Uji Pelarut Etanol Kombinasi Ekstrak Akar dan Batang 
Kemangi Hutan 
 














Uji Pelarut dengan cara 
reaksi esterifikasi 
Uji Pelarut dengan 







Lampiran 9.  Hasil Uji Sifat Fisikokimia 
 Uji massa jenis 
                     
 
                             
 






























1 19,44 22,85 5 
3,41 2 19,44 22,85 5 
3 19,44 22,85 5 
 
  
              
              
 
          
   
      




 Uji pelarut 
Pencampuran ekstrak 







                  
           
         
                   
 
Uji Kelarutan pada 
Kloroform 95% pa 
Ekstrak tidak larut 
(terbentuk 2 lapisan) 
Uji Kelarutan pada Aseton 
98% pa 
Ekstrak larut sebagian pada aseton 









                                  
 
 Uji titik didih 
Uji kelarutan pada 
aquadest 
Ekstrak larut pada 
aquadest 













Identifikasi Alkaloid  
(reagen Mayer) Alkaloid  (+) 
Suhu awal 54 
0












Identifikasi Alkaloid  
(reagen Wagner) 
Alkaloid  (+) 






















Lampiran 11. Identifikasi Kandungan Kimia dengan KLT 







Identifikasi Triterpenoid Triterpenoid (+) 






























Fase diam Silika Gel GF254 Fase Gerak 
Pencampuran ekstrak dan 
etanol 
Ekstrak siap untuk ditotolkan Penotolan ekstrak 


































Lampiran 12. Perhitungan dosis Na CMC 0,5% dan volume pemberian pada 
tikus: 
Konsentrasi Na CMC 0,5% = 0,5 g/100 mL aquadest 
    = 500 mg/100 mL aquadest 
Contoh : 
Tabel 1. Volume pemberian pada tikus dosis Na CMC 0,5% 
No Berat Badan Tikus (g) Volume Oral (mL) 
1. 200 g 
     
    
           
2. 200 g 
     
     
           
3. 150 g 
   
     
             
4. 150 g 
   
     
             
5. 150 g 
   
     
























Lampiran 13. Perhitungan dosis simvastatin dan volume pemberian pada tikus 
     Dosis simvastatin yang digunakan dalam penelitian ini adalah 10 mg untuk 
manusia dengan berat badan 70 kg.  
Dikonversikan ke tikus dengan berat badan 200 g : 
 10 mg x 0,018  = 0,18 mg/200 g BB tikus 
Volume pemberian untuk tikus adalah 0,5 mL 
Volume larutan stok adalah 100 mL 
Jumlah simvastatin yang digunakan untuk 100 mL adalah : 
                                
                                       
       
  
  
                                     
= 9 mg  
= 0,009 g 
% kadar simvastatin= 
     
   
               
     Jika akan digunakan tablet simvastatin, tablet simvastatin yang tersedia adalah 
10 mg. Untuk membuat suspensi 0,009% maka dibutuhkan simvastatin sebanyak 
9 mg. Maka tablet simvastatin yang digunakan adalah sebanyak 1 tablet dengan 
kadar pertabletnya adalah 0,009%. 
Berat 1 tablet simvastatin = 9 mg 
Berat serbuk tablet simvastatin yang ditimbang adalah : 
    
    
         = 90 mg = 0,09 g 
 
Contoh :  
Tabel 2. Volume pemberian pada tikus dosis simvastatin 
No Berat Badan Tikus (g) Volume Oral (mL) 
1. 150 g 
     
    
             
2. 150 g 
     
    
             
3. 150 g 
     
    
             
4. 150 g 
   
    
             
5. 150 g 
   
    








Tabel 3. Konversi Dosis hewan percobaan 
 Menit 20 g Tikus 200 g Kelinci 1,5 kg Manusia 70 kg 
Menit 20 g 1,0 7,0 27,8 387,9 
Tikus 200 g 0,14 1,0 3,9 56,0 
Kelinci 1.5 kg 0,04 0,25 1,0 14,2 








Tabel 4. Volume maksimum berdasarkan jalur pemberian 
Spesies 
Volume maksimum sesuai jalur pemberian 
i.v i.m s.c p.o 
Mencit 20-30 g 0,5 0,05 0,5-1,0 1,0 
Tikus 200 g 1,0 0,1 2,5 5,0 




















Lampiran 14.  Perhitungan variasi dosis kombinasi ekstrak akar dan batang 
kemangi hutan dan volume pemberian pada tikus 
Perhitungan dosis  
     Dari hasil penelitian Rachmawati et al. (2019) menunjukkan bahwa ekstrak 
daun Ocimum sanctum dengan dosis 80 mg/kg BB dapat menurunkan profil lipid 
pada tikus. Sehingga dosis yang dipilih dalam penelitian ini adalah : 
1. Perhitungan sediaan kombinasi ekstrak akar  dan batang kemangi hutan 
dosis I : 
Dosis I = 50 mg/kg BB (konversi ke tikus) 
= 
   
    
  50 mg = 10 mg/g BB tikus 
Jadi, dosis I kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan adalah 
10 mg/g BB tikus, sehingga diperoleh dosis kombinasi ekstrak akar dan 
batang kemangi hutan dalam 100 ml larutan stok : 
Larutan stok = 
    
   
                           
Contoh :  
Tabel 6. Volume pemberian pada tikus dosis ekstrak I : 
No. Berat Badan Tikus (g) Volume Oral (mL) 
1. 200 g 
     
     
           
2. 200 g 
     
     
           
3. 200 g 
     
     
           
4. 150 g 
     
     
             
5. 150 g 
     
     
             
 
2. Perhitungan sediaan kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan dosis 
II : 
Dosis II = 75 mg/kg BB (konversi ke tikus) 
= 
   
    
  75 mg = 15 mg/g BB tikus 
     Jadi, dosis II kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan adalah 
15 mg/g BB tikus, sehingga diperoleh dosis kombinasi ekstrak akar dan 
batang kemangi hutan dalam 100 ml larutan stok : 
Larutan stok = 
    
   





Contoh :  
Tabel 7. Volume pemberian pada tikus dosis ekstrak II : 
No. Berat Badan Tikus (g) Volume Oral (mL) 
1. 175 g 
     
     
              
2. 150 g 
     
     
             
3. 150 g 
     
     
             
4. 150 g 
   
     
             
5. 150 g 
   
     
             
 
3. Perhitungan sediaan kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan dosis 
III : 
Dosis III = 100 mg/kg BB (konversi ke tikus) 
= 
   
    
  100 mg = 20 mg/g BB tikus 
Jadi, dosis III kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan adalah 20 
mg/g BB tikus, sehingga diperoleh dosis kombinasi ekstrak akar dan batang 
kemangi hutan dalam 100 ml larutan stok : 
Larutan stok = 
    
   
                          
Contoh : 
Tabel 5. Volume pemberian pada tikus dosis ekstrak III : 
No. Berat Badan Tikus (g) Volume Oral (mL) 
1. 150 g 
     
     
             
2. 200 g 
     
     
           
3. 150 g 
     
     
             
4. 150 g 
   
     
             
5. 150 g 
   
     











Lampiran 15. Dosis kuning telur puyuh dan minyak babi dan volume pemberian 
pada tikus 
     Pemberian diet lemak tinggi dalam bentuk 1 g kuning telur puyuh yang telah 
dihancurkan dan 2 mL/kg minyak babi secara oral (Dwinanda, 2019 : 70). 
Pemberian selama 20 hari dan tetap diberikan selama pemberian ekstrak tetapi 
jumlahnya dikurangi yaitu 0,5 ml. Volume pemberian dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini : 
Tabel 8. Volume pemberian kuning telur puyuh pada tikus 
Kelompok 
Berat badan tikus 
Volume oRal 
T0 
Kontrol positif (simvastatin 
0,18) 
150 g 
     
     
             
150 g 
     
     
             
150 g 
     
     
             
150 g 
   
     
             
150 g 
   
     
             
Kontrol negatif (Na CMC 
0,5%) 
200 g 
     
     
           
200 g 
     
     
           
150 
   
     
             
150 g 
   
     
             
150 g 
   
     
             
Dosis I (Kombinasi ekstrak 
akar dan batang kemangi 
hutan 50 mg/kg BB 
200 g 
    
     
           
200 g 
     
     
           
200 g 
     
     
           
150 g 
 
     
             
150 g 
 
     
             
Dosis II (Kombinasi ekstrak 
akar dan batang kemangi 
hutan 75 mg/kg BB 
175 g 
     
     
         ,75 mL 
150 g 
 
     
             
150 g 
     
     
        
150 g 
 
     







     
             
Dosis III (Kombinasi 
ekstrak akar dan batang 
kemangi hutan 100 mg/kg 
BB 
150 g 
     
     
       1,5 mL 
200 g 
     
     
       2 mL 
150 g 
     
     
             
150 g 
   
     
             
150 g 
   
     

























Lampiran 16. Pembuatan Larutan Stok 
                                         







             
              









Lampiran 17. Perlakuan Terhadap Hewan Uji 
 
 
      
 
5 Kelompok Tikus 












Pengambilan darah tikus Sampel darah  































Lampiran 19. Hasil Analisis Data 







Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Tikus Kontrol Positif Simvastatin .251 5 .200
*
 .868 5 .258 
Kontrol Negatif Na Cmc 
0,5% 
.293 5 .184 .858 5 .221 
Uji I Kombinasi Ekstrak 
Akar Dan Batang Kemangi 
Hutan Dosis 50 Mg/Kg Bb 
.197 5 .200
*
 .979 5 .928 
Uji Ii Kombinasi Ekstrak 
Akar Dan Batang Kemangi 
Hutan Dosis 75 Mg/Kg Bb 
.142 5 .200
*
 .998 5 .999 
Uji Iii Kombinasi Ekstrak 
Akar Dan Batang Kemangi 
Hutan Dosis 100 Mg/Kg Bb 
.196 5 .200
*
 .947 5 .716 
A. Lilliefors Significance Correction 
     
*. This Is A Lower Bound Of The True Significance. 
    
 







Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Tikus Kontrol Positif Simvastatin .237 5 .200
*
 .945 5 .705 




 .992 5 .986 
Uji I Kombinasi Ekstrak 
Akar Dan Batang Kemangi 
Hutan Dosis 50 Mg/Kg BB 
.228 5 .200
*
 .852 5 .202 
Uji II Kombinasi Ekstrak 
Akar Dan Batang Kemangi 
Hutan Dosis 75 Mg/Kg BB 
.352 5 .042 .847 5 .185 
Uji III Kombinasi Ekstrak 
Akar Dan Batang Kemangi 
Hutan Dosis 100 Mg/Kg BB 
.172 5 .200
*
 .974 5 .900 
A. Lilliefors Significance Correction 
     
*. This Is A Lower Bound Of The True Significance. 






Test of Homogeneity of Variances 
Kolesterol Total 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 








 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 9298.650 4 2324.663 178.842 .000 
Within Groups 259.968 20 12.998 
  
Total 9558.618 24 









Test of Homogeneity of Variances 
Trigliserida 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.392 4 20 .812 
ANOVA Kolesterol Total 
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 35179.454 4 8794.863 235.422 .000 
Within Groups 747.156 20 37.358 
  
Total 35926.610 24 






Tukey HSD Kolesterol Total 
Perlakuan N 
Subset For Alpha = 0.05 
1 2 3 
Kontrol Negatif Na CMC 
0,5% 
5 -66.600   
Uji I Kombinasi Ekstrak 
Akar Dan Batang Kemangi 
Hutan Dosis 50 Mg/Kg BB 
5  19.620  
Uji II Kombinasi Ekstrak 
Akar Dan Batang Kemangi 
Hutan Dosis 75 Mg/Kg BB 
5  21.320 21.320 
Kontrol Positif Simvastatin 5   31.980 
Uji III Kombinasi Ekstrak 
Akar Dan Batang Kemangi 
Hutan Dosis 100 Mg/Kg BB 
5   32.160 
Sig.  1.000 .992 .073 
Means For Groups In Homogeneous Subsets Are Displayed. 
 
Tukey HSD Trigliserida 
Perlakuan N 
Subset For Alpha = 0.05 
1 2 3 4 
Kontrol Negatif Na Cmc 
0,5% 
5 -12.200    
Uji I Kombinasi Ekstrak 
Akar Dan Batang Kemangi 
Hutan Dosis 50 Mg/Kg Bb 
5  18.660   
Uji Ii Kombinasi Ekstrak 
Akar Dan Batang Kemangi 
Hutan Dosis 75 Mg/Kg Bb 
5   28.800  
Kontrol Positif Simvastatin 5    39.420 
Uji Iii Kombinasi Ekstrak 
Akar Dan Batang Kemangi 
Hutan Dosis 100 Mg/Kg Bb 
5    40.280 
Sig.  1.000 1.000 1.000 .995 
Means For Groups In Homogeneous Subsets Are Displayed. 
 
